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RINGKASAN

Model Pembelajaran Problem Based Learning disertai Metode Pictorial
Riddle dalam Pembelajaran Fisika di SMA; Elok Faiqotul Himabh;
100210102017; 2015: 46 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Jember.

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari gejala — gejala dan kejadian alam melalui serangkaian proses yang
dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya
berwujud produk ilmiah berupa konsep, hukum, teori yang berlaku secara
universal. Permasalahan pada bidang studi IPA terutama bidang fisika yang sering
muncul yakni kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep fisika. Oleh
karena itu, pemilihan model pembelajaran dalam pembelajaran IPA khusunya
bidang fisika haruslah dilatarbelakangi oleh suatu faktor yang kontekstual dan
dilandaskan pada pertimbangan untuk menempatkan siswa sebagai subjek belajar
yang tidak hanya menerima (pasif) ketika belajar di dalam kelas namun juga harus
dapat menempatkan siswa sebagai insan yang alami, memiliki pengalaman,
keinginan, dan pikiran yang dapat dimanfaatkan untuk belajar, baik secara
individu maupun kelompok. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik IPA bidang fisika adalah model problem based learning (PBL)
disertai metode pictorial riddle. Tujuan pada penelitian ini adalah: (1) mengkaji
perbedaan antara hasil belajar siswa menggunakan model problem based learning
disertai metode pictorial riddle dengan model pembelajaran yang biasa digunakan
di SMA, (2) mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama diterapkan model
problem based learning disertai metode pictorial riddle dalam pembelajaran
fisika di SMA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan tempat penelitian
ditentukan menggunakan metode purposive sampling area. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tanggul. Adapun sebelum pemilihan sampel
dilakukan uji homogenitas, dengan jumlah populasi kelas X MIA sebanyak 5
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kelas dan diambil 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan
sampel penelitian menggunakan metode cluster random sampling. Desain
penelitian menggunakan randomized post-test only control group design dengan
teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.
Sumber data berasal dari penilaian oleh peneliti, penilaian oleh observer, serta
post-test. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif dan uji t
berbantuan software SPSS 16.

Hasil analisis data menggunakan Uji ¢ untuk mengetahui perbedaan hasil

belajar antara kelas cksperimen dengan kelas kontrol, diperoleh nilai tyin, =
4.919 dan nilai trgpe = 1.993 sehingga thirung = traper» Maka hipotesis nihil

(Hy) ditolak dan hipotesis kerja (H,) diterima. Hasil analisis aktivitas belajar
siswa selama pembelajaran fisika menggunakan model problem based learning
disertai metode pictorial riddle menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa dapat
dikategorikan sangat aktif dengan persentase sebesar 82,17%.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah: (1) ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa
menggunakan model problem based learning disertai metode pictorial riddle
dengan model pembelajaran yang biasa digunakan di SMA, (2) aktivitas belajar
siswa melalui penerapan model problem based learning disertai metode pictorial
riddle selama pembelajaran fisika siswa di SMA termasuk dalam kriteria sangat

aktif.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, dunia memasuki era globalisasi yang merupakan akibat dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perkembangan IPTEK
tidak dapat lepas dari peranan ilmu pengetahuan alam (IPA). Fisika merupakan
bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari gejala — gejala dan
kejadian alam melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya berwujud produk ilmiah berupa
konsep, hukum, teori yang berlaku secara universal (Trianto, 2011:137). Fisika
adalah bidang ilmu yang banyak membahas tentang alam dan gejalanya, dari yang
bersifat riil (nyata) hingga yang bersifat abstrak atau bahkan hanya yang
berbentuk teori yang pembahasannya melibatkan kemampuan imaginasi atau
keterlibatan gambaran mental yang kuat (Sutarto dan Indrawati, 2010: 1),
sehingga fisika dapat dikatakan sebagai fondasi dari sebuah teknologi yang cukup
beralasan untuk diberikan kepada peserta didik sebagai bekal mereka menghadapi
masa mendatang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya fisika, pada hakikatnya terdiri atas
tiga komponen yaitu proses, produk, dan sikap. Fisika sebagai proses, karena
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang terstruktur dan sistematis yang
dilakukan untuk menemukan konsep, prinsip dan hukum tentang gejala alam.
Fisika sebagai sebuah produk karena terdiri dari sekumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip dan hukum tentang gejala alam.
Sedangkan fisika sebagai suatu sikap, karena diharapkan mampu mengembangkan
karakter siswa.

Fakta di lapangan, berdasarkan hasil penelitian Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD) dengan program PISA (2012), yaitu
studi yang memfokuskan pada prestasi literasi, matematika dan sains menyatakan
bahwa Indonesia menduduki peringkat 64 dari 65 negara partisipan. Hasil tersebut

dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kurang optimalnya
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pembelajaran di sekolah seperti penggunaan model pembelajaran yang kurang
tepat atau kebiasaan pembelajaran yang masih menitikberatkan pada guru bukan
pada aktivitas siswa.

Dewasa ini siswa bukan lagi bertindak sebagai objek pembelajaran, akan
tetapi harus betindak sebagai subjek pembelajaran. Davis (dalam Rusman,
2013:229) mengemukakan, salah satu kecenderungan yang sering dilakukan
adalah melupakan hakikat pembelajaran yang sesungguhnya di mana yang
seharusnya menekankan pada belajarnya siswa dan bukan pada mengajarnya guru.
Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran dalam pembelajaran IPA
khusunya bidang fisika haruslah dilatarbelakangi oleh suatu faktor yang
kontekstual dan dilandaskan pada pertimbangan untuk menempatkan siswa
sebagai subjek belajar yang tidak hanya menerima (pasif) ketika belajar di dalam
kelas namun juga harus dapat menempatkan siswa sebagai insan yang alami,
memiliki pengalaman, keinginan, dan pikiran yang dapat dimanfaatkan untuk
belajar, baik secara individu maupun kelompok sehingga keterampilan-
keterampilan siswa diharapkan akan meningkat. Peningkatan keterampilan
terutama keterampilan proses akan diikuti pula oleh peningkatan hasil belajar,
sehingga kualitas pendidikan dapat menjadi lebih baik.

Ibrahim (dalam Hasanah, 2005:1) menyatakan bahwa pembelajaran fisika
tidak harus lagi mengarah kepada pembelajaran yang bersifat instruksional, yaitu
pembelajaran yang hanya dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
biasanya berpusat pada guru, tetapi harus mengarah kepada pembelajaran yang
bersifat transaksional, yaitu pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa secara
aktif, sehingga pembelajaran tidak hanya berasal dari guru tetapi juga berasal dari
siswa. Dengan demikian, pembelajaran fisika tidak boleh lagi hanya mengarah
pada pemberian konsep semata, tetapi juga harus ada keterampilan dan sikap atau
dengan kata lain pembelajaran fisika tidak berupa produk fisika melainkan
mengarah pada proses fisika. Untuk itu pembelajaran fisika tidak semata-mata
mengajarkan konsep-konsep tetapi yang lebih penting adalah keterkaitan konsep-

konsep tadi dengan kenyataan keseharian dalam kehidupan siswa.
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Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, para ahli
pembelajaran telah menyarankan penggunaan paradigma pembelajaran yang
kontruktivistik untuk kegiatan belajar mengajar di kelas. Perubahan paradigma
pembelajaran tersebut menyebabkan terjadinya perubahan fokus pembelajaran
dari yang belajar berpusat pada guru ke belajar berpusat pada siswa. Kondisi
belajar yang dulunya siswa hanya menerima materi dari pengajar, mencatat, dan
menghafalkannya harus diubah menjadi sharing pengetahuan, mencari,
menemukan pengetahuan secara aktif sehingga terjadi peningkatan motivasi
belajar dan membimbing siswa untuk senantiasa berpikir kritis dan kreatif. Tujuan
tersebut dapat terwujud apabila pengajar dapat menggunakan pendekatan, strategi,
model, atau metode pembelajaran inovatif. Salah satu model pembelajaran yang
memiliki kriteria di atas adalah model problem based learning (PBL).

Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning) atau yang biasa
disingkat PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Ward, dkk. (dalam Kamdi, dkk,
2007:76) menyatakan bahwa PBL adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah. Siburian, dkk. (2010:174) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) merupakan salah satu model pembelajaran
yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran artinya
dihadapkan pada suatu masalah yang kemudian dengan melalui pemecahan
masalah, melalui masalah tersebut siswa belajar keterampilan-keterampilan yang
lebih mendasar, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah adalah sebuah model pembelajaran yang dilakukan dengan adanya
pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan
pemecahan masalah oleh siswa yang diharapkan dapat menambah keterampilan
siswa dalam pencapaian materi pembelajaran

Kegiatan siswa dalam pembelajaran tersebut diharapkan dapat berlangsung

optimal manakala dilengkapi dengan metode yang dapat menunjang pembelajaran
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tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah pictorial riddle.
Pictorial riddle adalah salah satu metode untuk mengembangkan motivasi dan
minat siswa di dalam situasi kelompok kecil maupun besar (Sudirman, dkk,
1989:180). Suatu riddle biasanya berupa gambar di papan tulis, papan poster, atau
diproyeksikan dari suatu transparansi, kemudian guru mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan riddle tersebut. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Kristianingsih, dkk (2009) menunjukkan bahwa metode pictorial
riddle dapat memotivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran fisika tidak terlepas dari gambar yang akan membantu dalam
meningkatkan pemahaman siswa sehingga jika dalam pembelajaran disertai
gambar, siswa akan lebih mudah dalam memahami materi yang diberikan oleh
guru. Pembelajaran ini menekankan pada proses pemecahan masalah yang
disajikan dalam bentuk gambar sehingga siswa dapat membangun pengetahuan
oleh diri mereka sendiri. Pembelajaran ini juga membantu siswa agar materi yang
telah diterima dapat diingat lebih lama dalam pikiran siswa, sebab belajar dengan
memahami akan lebih bermakna daripada belajar dengan menghafal.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan adanya pengoptimalan aktivitas dan
hasil belajar siswa untuk mata pelajaran fisika di sekolah menengah atas dengan
model pembelajaran berbasis masalah dengan metode pictorial riddle. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) Disertai Metode Pictorial Riddle dalam Pembelajaran Fisika
di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat diketahui
rumusan masalah adalah sebagai berikut :

a. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa
menggunakan model problem based learning disertai metode pictorial riddle
dengan model pembelajaran yang biasa digunakan di SMA?

b. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa selama diterapkan model problem based

learning disertai metode pictorial riddle dalam pembelajaran fisika di SMA?
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1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk :
a. Mengkaji perbedaan antara hasil belajar siswa menggunakan model problem

based learning disertai metode pictorial riddle dengan model pembelajaran
yang biasa digunakan di SMA.

Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama diterapkan model problem
based learning disertai metode pictorial riddle dalam pembelajaran fisika di

SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagi guru, dapat digunakan sebagai informasi untuk pengembangan model dan
media pengajaran sesuai dengan materi yang disampaikan.

Bagi lembaga pendidikan dan sekolah yang terkait, diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi peningkatan mutu pendidikan.

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai masukan dalam kegiatan penelitian
lanjutan dan sebagai tambahan wacana tentang perkembangan model media

pembelajaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta
didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan
terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya (Trianto,
2010:17). Selain itu menurut Oemar Hamalik (Sanjaya, 2008:6) Pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang terorganisir yang meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedural yang berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar yang melibatkan semua aspek
yang berhubungan dengan belajar agar dapat mencapai tujuan tertentu. Pada
hakikatnya pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan seseorang
baik dalam kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dapat dikembangkan
melalui pengalaman belajar.

Fisika merupakan bagian dari I[lmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari peristiwa-peristiwa serta perubahan-perubahan yang ada di alam
semesta. Pada dasarnya fisika merupakan abstraksi terhadap sifat alam dalam
bentuk konsep yang merupakan hampiran dalam realita. Sifat khusus fisika
dibandingkan dengan cabang ilmu yang lain adalah sifat fisika yang cenderung
kuantitatif yaitu menggunakan konsep-konsep dari hubungan antara konsep yang
banyak menggunakan matematik. Jadi fisika merupakan ilmu tentang kejadian
alam yang didasarkan pada hasil pengamatan dan disertai penyelesaian masalah
baik secara kuantitatif maupun kuantitatif dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
fisika merupakan suatu proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan
peserta didik untuk mempelajari gejala alam yang didasarkan pada hasil
pengamatan dan disertai aktivitas pemecahan masalah baik secara kualitatif

maupun secara kuantitatif untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan
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psikomotor melalui proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.

2.2 Model Pembelajaran Fisika
Model pembelajaran merupakan suatu prosedur atau langkah-langkah
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Soekamto (dalam Trianto,

2009:22) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman

mengajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar-mengajar. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran
harus disesuaikan dengan materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa,
dan sarana atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

Joyce dan Weill (dalam Widayoko, 2011:6) mengemukakan bahwa setiap
model belajar mengajar memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

a. Sintakmatik, yaitu tahap-tahap kegiatan yang perlu dilakukan dalam
pelaksanaan suatu model pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti sampai pada kegiatan penutup.

b. Sistem sosial, yaitu situasi atau suasana, dan norma yang berlaku dalam model
tersebut. Misalnya dalam pelaksanaan suatu model sistem sosial yang
diharapkan adalah tercipta suasana belajar yang aktif dalam kelas, siswa bebas
mengemukakan pendapatnya,dan sebagainya.

c. Prinsip reaksi, yaitu pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana
seharusnya guru melihat dan memperlakukan para pelajar, termasuk bagaimana
seharusnya para pengajar memberikan respon terhadap siswa. Prinsip ini
memberikan petunjuk bagaimana seharusnya para pengajar menggunakan
aturan permainan yang berlaku pada setiap model.

d. Sistem pendukung, yaitu segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk

melaksanakan model tersebut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e. Dampak instruksional, yaitu hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para pelajar pada tujuan yang diharapkan.

f. Dampak pengiring, hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses
pembelajaran, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami
langsung oleh para pelajar tanpa pengarahan langsung dari pengajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diartikan bahwa model pembelajaran
fisika adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran fisika dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar

fisika.

2.3 Model Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning) atau yang biasa
disingkat PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Menurut Ward, dkk. (dalam
Kamdi, dkk, 2007: 76), PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah. Menurut Siburian, dkk (2010:174) sebagai berikut: pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) merupakan salah satu model
pembelajaran yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran
artinya dihadapkan pada suatu masalah, yang kemudian dengan melalui
pemecahan masalah, melalui masalah tersebut siswa belajar keterampilan-
keterampilan yang lebih mendasar.

Wardani (2010:27) menyatakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) dapat menyajikan masalah autentik dan bermakana
sehingga siswa dapat melakukan penyelidikan dan menemukan sendiri. Peranan
guru dalam model ini adalah mengajukan masalah, memfasilitasi penyelidikan

dan interaksi siswa. Model pembelajaran ini berlandaskan psikologi kognitif dan
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pandangan kontruktif mengenai belajar. Model ini juga sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran kontekstual, yaitu inkuiri, konstruktivisme, dan menekankan
pada berpikir tingkat tinggi. Sedangkan menurut Tan (dalam Rusman, 2010:229),
pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
dengan pembelajaran berbasis masalah kemampuan siswa betul-betul
dioptimalkan melalui proses kerja kelompok atu tim yang sistematis, sehingga
siswa memberdayakan, mengasah, dan mengembangkan kemampuan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan. Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh
Festiyed dan Ernawati (2008) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
model problem based learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning-PBL) adalah suatu model
pembelajaran yang berorientasi pada masalah di mana masalah tersebut dialamai
atau merupakan pengalaman sehari-hari siswa. Selanjutnya siswa menyelesaikan
masalah tersebut untuk menemukan pengetahuan baru. Secara garis besar PBL
terdiri dari kegiatan menyajikan kepada siswa suatu situasi masalah yang autentik
dan bermakna serta memberikan kemudian kepada mereka untuk melakukan

penyelidikan dan inkuiri.

2.3.1 Karakteristik model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Lerning
PBL)
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Lerning-PBL)
adalah sebagai berikut:
a. Permasalahan menjadi strating point dalam belajar;
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur;
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective);
d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan

bidang baru dalam belajar;
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e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama;

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM,;

g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif;

h. Pengembangan keterampilan inguiry dan pemecahan masalah sama pentingnya
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah
permasalahan;

i. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah
proses belajar;dan

j. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwapembelajaran berbasis
masalah memiliki karakteristik yang menuntut siswa untuk berpikir kritis, kreatif,
dan dapat bersikap kolaboratif karena dalam pembelajaran ini masalah merupakan
poin awal dalam pelaksanaannya yang membutuhkan penyelesaian secara mandiri

atau kelompok.

2.3.2 Praktik Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Lerning)
Terdapat lima tahapan dalam model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning-PBL) dan perilaku yang dibutuhkan oleh guru (Rusman,

2013:243). Untuk masing-masing tahapannya disajikan dalam tabel 2.1 di bawah

ni:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based

Learning-PBL)

Tahapan Kegiatan Pembelajaran
Tahap 1: Guru menjelaskan  logistik  yang  dibutuhkan,
Orientasi siswa kepada memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas
masalah pemecahan masalah yang dipilihnya
Tahap 2: Guru  membantu  siswa  mendefinisikan  dan

Mengorganisasikan siswa mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan

untuk belajar dengan masalah tersebut



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Tahap 3:
Membimbing penyelidikan

individual dan kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai untuk mendapat penjelasan dan pemecahan

masalahnya

Tahap 4: Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan

Mengembangkan dan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model

menyajikan hasil karya serta  membantu  mereka berbagi tugas dengan
temannya

Tahap 5: Guru membantu siswa melakukan refleksi atau

Menganalisis dan evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-

mengevaluasi proses proses yang mereka gunakan

pemecahan masalah

(Rusman, 2013:243)

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran

berbasis masalah terdiri dari 5 fase atau 5 langkah yang harus dilakukan ketika

proses belajar mengajar, yaitu orientasi masalah, mengorganisasikan siswa untuk

belajar, penyelidikan, pengembangan dan presentasi hasil karya, serta analisis dan

evaluasi.

2.3.3 Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran berbasis masalah (Problem

Based Learning-PBL)

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning-PBL)

memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah :

. Siswa dapat lebih memahami materi pelajaran.

a
b. Menantang kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru

c. Meningkatkan aktivitas belajar siswa.

o

Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil

maupun proses belajarnya.

e. Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.

f. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan membantu siswa untuk

dapat menemukan pengetahuan baru.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

g. Memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat menerapkan pengetahuan

yang mereka miliki dalam dunia nyata (Sanjaya, 2010:220-221).

Selain kelebihan, model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning-PBL) ini juga memiliki kekurangan, yaitu :
a. Jika siswa berpikir bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka siswa tidak mempunyai keyakinan untuk mencoba.
b. Membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
c. Siswa tidak akan belajar jika tidak ada keinginan siswa untuk memecahkan
permasalahan yang sedang dipelajari (Sanjaya, 2010:221)
Meskipun demikian hal-hal tersebut dapat diatasi dengan mempersiapkan
pembelajaran dan segala yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan lebih baik
dan terencana sehingga kemungkinan kelemahan model pembelajaran berbasis

masalah (Problem Based Learning-PBL) akan muncul sangat sedikit.

2.4 Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran menurut Sanjaya (2008:187) merupakan suatu cara
yang digunakan untuk melaksanakan strategi pembelajaran. Metode digunakan
untuk merealisasikan stategi pembelajaran yang telah ditentukan. Penerapan satu
strategi pembelajaran memungkinkan untuk diterapkannya beberapa metode
pembelajaran. Sedangkan Sutikno (2009:88) menyatakan bahwa metode
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh
pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk
mencapai tujuan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa metode pembelajaran
merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk mengimplementasikan rencana
yang sebelumnya telah disusun dalam dunia nyata untuk mencapai suatu tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.
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2.5 Pictorial Riddle

Sudirman, dkk (1989:180) menyatakan bahwa pictorial riddle adalah salah
satu metode untuk mengembangkan motivasi dan minat siswa di dalam situasi
kelompok kecil maupun besar. Gambar, peragaan, atau situasi yang sesungguhnya
dapat digunakan untuk meningkatkan cara berpikir kritis dan kreatif siswa. Suatu
riddle biasanya berupa gambar di papan tulis, papan poster, atau diproyeksikan
dari suatu transparansi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan riddle tersebut. Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pictorial riddle merupakan suatu teknik yang mempresentasikan informasi ilmiah
dalam bentuk poster atau gambar yang digunakan sebagai bahan diskusi.

Dalam membuat rancangan (design) suatu riddle, guru harus mengikuti
langkah sebagai berikut:

a. Memilih beberapa konsep atau prinsip yang akan diajarkan atau didiskusikan

b. Melukis suatu gambar, menunjukkan suatu ilustrasi, atau menggunakan foto
(gambar) yang menunjukkan konsep, proses, atau situasi.

c. Suatu prosedur bergantian adalah untuk menunjukkan sesuatu yang tidak
sewajarnya, dan kemudian meminta siswa untuk mencari dan menemukan
mana yang salah dengan riddle tersebut.

d. Membuat pertanyaan-pertanyaan berbentuk divergen yang berorientasi proses
dan berkaitan dengan riddle (gambar dan sebagainya) yang akan membantu
siswa memperoleh pengertian tentang konsep atau prinsip apakah yang terlibat

di dalamnya.

2.5.1 Pelaksanaan Pembelajaran Pictorial Riddle

Pictorial Riddle adalah suatu metode pembelajaran yang berupa untuk
mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam diskusi kelompok kecil maupun
besar melalui suatu riddle bergambar di papan tulis, papan poster atau
diproyeksikan dari suatu transparasi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan riddle tersebut.

Langkah-langkah pictorial riddle dapat dirinci sebagai berikut:
a. Siswa disajikan permasalahan yang gambar peristiwa yang menimbulkan teka-

teki.
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Siswa mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari permasalahan yang
diberikan.

Siswa melakukan pengamatan berdasarkan riddle bergambar yang
mengandung permasalahan.

Siswa merumuskan penjelasan melalui diskusi

Siswa mengadakan analisis inkuiri melalui tanya jawab (Samsudin, 2011:10).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan pictorial

riddle terdiri dari 5 langkah yang harus dilakukan, yaitu penyajian masalah

berupa gambar, identifikasi masalah, pengamatan, perumusan penjelasan, dan

analisis inkuiri.

2.5.2 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Fisika dengan Pictorial Riddle

Seperti halnya yang lain, pembelajaran dengan pictorial riddle juga

mempunyai kelebihan maupun kekurangan. Adapun kelebihannya antara lain:

a.

Siswa lebih memahami konsep-konsep dasar dan dapat mendorong siswa untuk

mengeluarkan ide-idenya.

. Melalui teka-teki bergambar, materi yang diberikan dapat lebih lama terekam

dalam ingatan siswa.

. Mendorong siswa untuk berpikir kritis sehingga siswa mampu mengeluarkan

inisiatifnya sendiri.

. Mendorong siswa untuk dapat berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya

sendiri.

Meningkatkan motivasi belajar siswa.

Siswa tidak hanya belajar tentang konsep-konsep dan prinsip- prinsip, tetapi ia
juga mengalami proses belajar tentang pengarahan diri sendiri, tanggung

jawab, komunikasi sosial.

. Dapat membentuk dan mengembangkan self-concept pada diri siswa.

. Dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari sehingga materi

dapat bertahan lama di dalam ingatan.
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Adapun kekurangan pictorial riddle, antara lain:

a. Siswa yang terbiasa belajar dengan hanya menerima informasi dari guru akan
kesulitan jika dituntut untuk berpikir sendiri.

b. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajarnya yang mulanya sebagai
pemberi atau penyaji informasi menjadi sebagai fasilitator, motivator, dan
pembimbing siswa dalam belajar.

c. Banyaknya kebebasan yang diberikan siswa dalam belajar tidak menjamin
bahwa siswa belajar dengan tekun, penuh aktivitas, dan terarah.

d. Berbagai sumber belajar dan fasilitas yang dibutuhkan tidak selalu mudah
disediakan.

e. Siswa membutuhkan lebih banyak bimbingan guru untuk melakukan
penyelidikan atau pun aktivitas belajar lain.

f. Penggunaan model pembelajaran ini pada kelas besar serta jumlah guru yang
terbatas membuat tidak optimalnya pembelajaran.

g. Pemecahan masalah dapat bersifat mekanistis, formalitas, dan membosankan

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh

Kristianingsih  (2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan metode pictorial riddle dapat memotivasi siswa dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ichy

(2012) juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode

pictorial riddle dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diatikan bahwa segala sesuatu mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Sama halnya dengan metode pictorial riddle ini yang
memiliki kelebihan dan kelemahan, namun dengan perencanaan yang lebih baik

dan pelaksanaan yang baik akan menjadikan metode ini lebih maksimal.

2.6 Model Problem Based Learning disertai Metode Pictorial Riddle dalam
Pembelajaran Fisika
Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning-PBL)
disertai metode pictorial riddle adalah pembelajaran dengan menyampaikan

sebuah masalah yang disajikan melalui sebuah gambar yang berhubungan dengan
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kehidupan sehari-hari siswa sesuai dengan materi yang sedang diberikan dan
siswa bertugas untuk menyelesaikan masalah yang diberikan secara berkelompok
(bekerja sama). Pembelajaran ini melibatkan berbagai aktivitas siswa, melatih
siswa berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah, berinteraksi dengan siswa
yang lain, dan siswa mengalami apa yang dipelajarinya secara langsung sehingga
selain mengungkapkan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari
juga akan terwujud suatu proses belajar yang bermakna. Penerapan model
Problem Based Learning-PBL disertai metode pictorial riddle dapat dilihat pada
tabel 2.2.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Problem Based Learning-PBL disertai metode

Pictorial Riddle
No. Tahapan Kegiatan Pembelajaran
1. Orientasi pada a. Menyajikan gambar-gambar yang berisi masalah
masalah yang harus diselesaikan

b. Membimbing siswa untuk merumuskan masalah
c. Membimbing siswa merumuskan hipotesis dari

masalah pada gambar

2. Mengorganisasi siswa a. Menjelsakan materi yang berkaitan dengan
untuk belajar permasalahan pada gambar
b. Membagikan LKS kepada setiap kelompok

c. Menginstruksikan ~ untuk  membaca  dan

mempelajari LKS
3. Membimbing a. Menginstruksikan untuk melakukan penyelidikan
penyelidikan b. Membimbing siswa untuk menggali informasi

individual dan kelompok | o1a1ui penyelidikan

c. Membimbing siswa melakukan diskusi kelompok
terhadap hasil penyelidikan yang dilakukan untuk
memecahkan masalah pada gambar

d. Membimbing siswa untuk menyimpulkan

penyelidikan dan menjawab permasalahan.
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4.  Mengembangkan dan a. Membimbing  siswa  merencanakan  dan
menyajikan hasil menyiapkan laporan hasil penyelidikan
karya b. Menunjuk  salah satu  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil penyelidikannya
c. Mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan

pertanyaan pada kelompok presenter

5. Menganalisis dan a. Menganalisis proses penyelidikan yang telah
mengevaluasi proses dilakukan dan pemecahan masalah pada gambar

pemecahan masalah ~ b. Melakukan refleksi dan konfirmasi materi

(dikembangkan dari Ibrahim dan Nur dalam Rusman, 2013:243)

Berdasarkan tabel di atas, perpaduan antara model problem based learning
disertai metode pictorial riddle terdapat pada tahap pertama yaitu tahap orientasi
masalah. Pada tahap tersebut masalah disajikan dalam bentuk gambar yang akan
lebih memberikan gambaran nyata kepada siswa terhadap masalah yang akan

diselesaikan.

2.7 Hasil Belajar Siswa

Kegiatan belajar mengajar dikatakan efisien apabila hasil belajar yang
diinginkan dapat dicapai dengan usaha yang sekecil mungkin. Perwujudan
perilaku dapat belajar biasanya dapat dilihat dari adanya perubahan-perubahan
kebiasaan, keterampilan, dan pengetahuan, sikap, dan kemampuan yang biasanya
disebut sebagai hasil belajar. Belajar dan mengajar sebagai aktifitas utama di
sekolah meliputi 3 unsur, yaitu : tujuan pengajaran, pengalaman belajar mengajar,
dan hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah
mengalami proses belajar dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:3), hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan tindakan mengajar.

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
Hasil belajar juga dapat dikatakan sebagai hasil akhir dari proses belajar mengajar
serta merupakan perwujudan dari kemampuan diri yang optimal setelah menerima

pelajaran. Menurut Bloom (dalam Rusman, 2012:171-172), klasifikasi tujuan
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pembelajaran terdiri dari tiga ranah, yaitu : 1) ranah kognitif, 2) ranah afektif, dan
3) ranah psikomotorik. Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berhubungan
dengan kemampuan intelektual. Ranah kognitif meliput enam aspek, yakni 1)
pengetahuan atau ingatan (knowledge), 2) pemahaman, 3) aplikasi, 4) analisis, 5)
sintesis, dan 6) evaluasi. Aspek pengetahuan dan pemahaman merupakan kognitif
tingkat rendah, sedangkan aspek aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi termasuk
kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif terdiri diri dari lima aspek, yaitu 1)
penerimaan, 2) jawaban atau reaksi, 3) penilaian, 4) organisasi, dan 5)
internalisasi. Sedangkan ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak, yang meliputi enam aspek, yaitu 1)
gerakan refleks, 2) keterampilan gerak dasar, 3) kemampuan perseptual, 4)
keharmonisan atau ketepatan, 5) gerakan keterampilan kompleks, dan 6) gerakan
ekspresif dan interpretatif (Sudjana, 2006: 23).

Hasil belajar siswa dapat diketahui dengan menggunakan evaluasi. Alat
yang paling efektif untuk mengadakan pengukurran adalah dengan tes, karena dari
tes dapat diketahui kemajuan yang dicapai siswa dalam memahami materi
pelajaran yang diberikan oleh guru. Pada mata pelajaran fisika untuk dapat
mengetahui hasil belajar guru biasa menggunakan tes, baik itu tes obyektif
maupun tes subyektif.

Menurut Slameto (1991:54-72) ada dua faktor dominan yang mempengaruhi
hasil belajar yaitu sebagai berikut:
a. Faktor dari dalam (infern) yaitu faktor dari dalam diri siswa yang meliputi:

1) Faktor jasmaniah seperti kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis seperti intelegensi, minat, dan bakat.

3) Faktor kelelahan seperti kelelahan jasmani dan rohani.

b. Faktor dari luar (ekstern) yaitu faktor dari luar diri siswa yang meliputi:

1) Faktor keluarga seperti cara keluarga mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi, latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, hubungan antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa, keadaan sekolah, tugas rumah dan
sebagainya.

3) Faktor masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, peran media masa,

teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
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Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar fisika merupakan perubahan tingkah
laku yang terjadi dalam diri individu yang dicapai oleh siswa dalam proses belajar
mengajar pada pembelajaran fisika. Perubahan tingkah laku yang dimaksud
adalah berupa kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajar yang ditunjukkan dengan nilai tes kognitif produk, kognitif proses,
psikomotor, dan penilaian afektif dimana semua terintegrasi untuk melihat hasil
akhir dari proses pembelajaran.

Pada penelitian ini, hasil belajar yang akan dinilai adalah hasil belajar
kognitif produk (pengetahuan). Hasil belajar kognitif produk dalam penelitian ini
didapatkan melalui pengukuran nilai post-test setelah pembelajaran dilaksanakan.
Bentuk tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes obyektif (pilihan

ganda) dan tes subyektif (uraian).

2.8 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu unsur yang
penting dalam menentukan efektif atau tidaknya suatu pembelajaran. Keefektifan
pembelajaran akan terjadi jika siswa secara aktif dilibatkan dalam
pengorganisasian dan penemuan informasi. Aktivitas belajar merupakan
serangkaian kegiatan fisik ataupun mental maupun rohani yang saling berkaitan
sehingga tercipta pembelajaran yang optimal.

Menurut Kusnandar (2010:277) aktivitas adalah keterlibatan siswa dalam
bersikap, pikiran, perbuatan dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna
menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan memperoleh manfaat.
Aktivitas yang diharapkan muncul dalam kegiatan pembelajaran yaitu: (1) aktif
mengajukan pertanyaan, (2) merespon aktif pertanyaan-pertanyaan lisan dari guru
dan teman, (3) berpikir kritis dalam memecahkan masalah pembelajaran, (4)
melaksanakan instruksi/perintah, dan (5) motivasi belajar siswa ditunjukkan
dengan semangat/antusias dalam mengikuti kegaiatan pembelajaran dan
memberikan pendapat saat diskusi.

Sedangkan menurut Diendrich (dalam Sardiman 2012:101) terdapat berbagai
macam kegiatan siswa pada saat proses belajar mengajar, diantaranya sebagai

berikut:
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a. Visual activities, yang termasuk didalamnya seperti: membaca, memperhatikan
gambaran demonstrasi, percobaan, pelajaran, pekerjaan orang lain;

b. Oral activities, meliputi: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi;

c. Listening activities, misalnya: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato;

d. Writing activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin;

e. Drawing activities, meliputi: menggambar, membuat grafik, peta diagram,;

f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan percobaan,
melakukan kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak;

g. Mental activities, misalnya: menggali, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan;

h. Emotional activities, diantaranya: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh aktivitas siswa tetapi aktivitas guru
sangat diperlukan untuk merencanakan kegiatan siswa yang bervariasi, sehingga
kondisi pembelajaran akan lebih dinamis dan tidak membosankan. Dalam
penelitian ini, jenis aktivitas yang akan diteliti adalah 1) Oral activities yang di
dalamnya termasuk bertanya, mengeluarkan pendapat, berdiskusi, dan
mempresentasikan hasil diskusi, 2) Motor activities, yaitu melakukan percobaan.
Berdasarkan jenis-jenis aktivitas belajar yang akan diteliti, dibuat indikator-
indikator yang akan digunakan sebagai pedoman penskoran. Skor yang diperoleh

setiap siswa dianalisis untuk mengetahui aktivitas siswa.

2.9 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan antara konsep satu terhadap
konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konseptual dibangun
agar penelitian lebih terarah sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian
yang ingin dicapai. Kerangka konseptual dalam penelitian ini seperti gambar

berikut ini;
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Model Pembelajaran Problem
Based Learning Disertai Pembelajaran Fisika di SMA ]

MetodePictorial Riddle
A 4
[ Apersepsi guru ]
A 4
[ Motivasi Guru ]
A 4
Orientasi masalah melalui
gambar
A 4
4 N\
Mengorganisasi siswa untuk
belaiar
\§ J
( v \ v
Penyelidikan < Proses
4 " 1\
Penyajian hasil karya
4 v 1\
Analisis dan evaluasi
A 4 N
[ Aktivitas Belajar
v
[ Pemahaman konsep ] v
< Produk
A 4
[ Hasil Belajar ]

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.10 Hipotesis Penelitian

Dari latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
“ Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa menggunakan
model problem based learning disertai metode pictorial riddle dengan model

pembelajaran yang biasa digunakan di SMA”.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitiaan

Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
purpose sampling area, artinya daerah yang sengaja dipilih dengan tujuan dan
pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga, dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto,

2010:183). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tanggul kelas X dengan

pertimbangann yaitu :

a. Judul tersebut belum pernah diteliti di SMA Negeri 2 Tanggul,

b. Kesediaan sekolah untuk menjadi pusat pelaksanaan penelitian dan
memungkinkan adanya kerja sama dengan pihak sekolah, sehingga
memperlancar penelitian ini.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 dengan

materi kalor pada sub pokok bahasan pemuaian dan perpindahan kalor.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang di
dalammnya terdapat kelas pembanding yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan mengenai model
problem based learning disertai metode pictorial riddle terhadap kelas
eksperimen, perlakuan dilakukan dengan maksud untuk mengkaji hasil belajar
siswa sebagai akibat perlakuan. Penelitian ini termasuk penelitian murni (7rue
experimental), dimana pada jenis penelitian ini perlakuan pada obyek penelitian
sengaja diubah dan mengontrol variabel lain secara teliti dengan jangka waktu
tertentu. Kelas kontrol merupakan kelas yang menggunakan model pembelajaran
yang biasa digunakan oleh guru sekolah tersebut dalam pembelajarannya. Adapun

model yang biasa digunakan adalah model pembelajaran langsung yang dipadukan
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dengan metode praktikum tanpa menggunakan langkah pembelajaran yang runtut, karena

guru hanya mengikuti alur materi pada buku fisika kurikum 2013.

3.2.2 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka atau perincian prosedur kerja yang
akan dilakukan pada saat meneliti, sehingga diharapkan dapat memberikan
gambaran dan arah mana yang akan dilakukan dalam melaksankan penelitian
tersebut. Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah randomized

post-test only control group design.

Treatment group Xi (0]

Control group X, 0,

Gambar 3.1 Desain penelitian randomized post-test only control group design.

(Sumber: Suparno, 2007:142)

Keterangan :

Treatment group  : Kelas Eksperimen, kelas yang menggunakan model problem
based learning (PBL) disertai metode pictorial riddle.

Control group : Kelas Kontrol, kelas yang menggunakan model yang biasa
digunakan guru

X : Perlakuan proses belajar mengajar dengan menerapkan
Model problem based learning (PBL) disertai metode
pictorial riddle.

Xa : Proses belajar mengajar menggunakan model yang biasa
digunakan guru

O : Hasil Post-test kelas Eksperimen

0O, : Hasil Post-test kelas Kontrol
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3.3 Penentuan Populasi dan Sampel

Metode yang digunakan untuk menentukan responden penelitian adalah
metode cluster random sampling. Metode ini digunakan untuk menentukan
individu sebagai subyek penelitian ini. Subyek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X-MIA di SMA Negeri 2 Tanggul yang terdiri dari X MIA-
I, X MIA-2, X MIA-3, X MIA-4, dan X MIA-5. Sebelum menetukan sampel
penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji
ANOVA (Analisis of Variance) menggunakan SPSS 16 terhadap populasi untuk
menguji kesamaan awal siswa. Data yang digunakan untuk melakukan uji
homogenitas berasal dari nilai ulangan tengah semester fisika siswa kelas X-MIA.

Secara matematis, analisis varian dapat dirumuskan sebagai berikut :

Keterangan :
F, : F observasi
MK : mean kuadrat kelompok = JKy : dby
MK,y : mean kuadrat dalam = JK4 : dbqg
JKx  :jumlah kuadrat kelompok
JKq  :jumlah kuadrat dalam
dby  : derajat kebebasan kelompok
dby : derajat kebebasan dalam
(Arikunto, 2006 :326)

Untuk menguji homogenitas populasi bisa menggunakan rumus uji
homogenitas atau dengan One Way Anova berbantu SPSS 16 dengan ketentuan
sebagai berikut :

a. Nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians tidak serupa (tidak homogen)

b. Nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (homogen).

Berdasarkan uji homogenitas diperoleh hasil bahwa populasi bersifat

homogen. Adapun hasil uji homogenitas menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai
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sig 0,319>0,05 (Lampiran A), hasil ini menunjukan bahwa data yang diuji bersifat
homogen sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa pada setiap
kelompok kelas X-MIA di SMA Negeri 2 Tanggul adalah setara. Langkah
selanjutnya adalah penentuan sampel penelitian menggunakan metode cluster
random sampling dengan teknik undian dan diperoleh kelas X-MIA 5 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X-MIA 2 sebagai kelas kontrol.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional diberikan untuk menghindari terjadinya kesalahan
dalam mengartikan beberapa variabel dalam penelitian. Definisi operasional

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.4.1 Model Problem Based Learning (PBL) Disertai Metode Pictorial Riddle
Pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning (PBL)
disertai metode pictorial riddle merupakan suatu proses belajar mengajar yang di
dalamnya terdapat pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah nyata yang
disajikan dalam bentuk gambar-gambar yang bersifat teka-teki dan siswa

diharuskan untuk memecahkan masalah tersebut.

3.4.2 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam diri siswa. Hasil
belajar yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah hasil belajar setelah
diterapakan pembelajaran menggunakan model problem based learning (PBL)
disertai metode pictorial riddle pada kelas eksperimen dan hasil belajar
menggunakan model yang biasa digunakan guru pada kelas kontrol. Hasil belajar
yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam aspek kognitif produk
(pengetahuan) yang diwujudkan dalam bentuk nilai post-test dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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3.4.3 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa merupakan aktivitas fisik maupun pikiran yang
menunjang proses pembelajaran fisika di sekolah yang dapat dilihat berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu,
1) Oral activities yang di dalamnya termasuk bertanya, mengeluarkan pendapat,
berdiskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi, 2) Motor activities, yaitu

melakukan percobaan.
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Berikut ini merupakan prosedur penelitian pengaruh model problem based

learning disertai metode pictorial riddle di SMA.

Persiapan

v

Observasi

A 4

Populasi

A 4

Uji Homogenitas

Dokumentasi

A

A 4
Kelas Eksperimen

............................................................
R

Sampel

..........
.,
o,

Model pembelajaran problem

Observasi based learning disertai

metode pictorial riddle

o
----------

\ 4
Kelas Kontrol

A

Model yang biasa digunakan
guru fisika di SMA

Post-test

Lole-Wawancara e,

Keterangan :
...... : Garis koordinasi
— : Garis komando

Data

v

Analisa Data

v

Hasil

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Tahap — Tahap Penelitian
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Berdasarkan Gambar 3.2 maka langkah-langkah yang dilakukan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

j.

k.

L.

Persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen penelitian;

. menentukan populasi dan daerah penelitian;

mengadakan dokumentasi berupa daftar nama dan hasil ulangan harian pokok
bahasan materi sebelumnya;

mengadakan uji homogenitas untuk mengetahui kelas yang mempunyai tingkat
pemahaman yang setara dengan menggunakan uji statistik anava;

menentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen secara random;
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning (PBL)
disertai metode pictorial riddle pada kelas eksperimen dan model yang biasa
digunakan oleh guru fisika SMA

melakukan observasi untuk mengamati aktivitas belajar siswa dalam proses
belajar mengajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

melakukan post-test pada akhir PBM untuk untuk mendapatkan data
melakukan wawancara pada siswa (kelas ekperimen) dan guru sebagai data
pendukung penelitian.

menganalisa data nilai post-test;

mendapatkan hasil dari analisa data

membahas hasil; dan

m. membuat kesimpulan.

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian

adalah sebagai berikut.

3.6.1 Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data pendukung dalam proses

penelitian. Dalam kegaitan dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis

seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
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harian, dan sebagainya. Adapun dokumentasi yang diambil dalam penlitian ini

meliputi:

1) daftar nama siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai subjek
penelitian;

2) nilai ulangan tengah semester fisika siswa yang digunakan untuk melakukan
uji homogenitas dalam menentukan sampel kelas kontrol dan kelas
eskperimen;

3) nilai Post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen;

4) nilai aktivitas siswa yang diperoleh dalam kegiatan observasi pembelajaran;

5) foto-foto kegiatan.

3.6.2 Observasi

Observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi yang
sistematis dengan pedoman instrumen pengamatan yang telah dipersiapkan.
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan
observer kepada siswa untuk mengamati aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar menggunakan lembar observasi. Instrumen yang digunakan dalam

teknik observasi ini adalah lembar observasi.

3.6.3 Wawancara

Penelitian ini menggunakan wawancara bebas untuk memperoleh informasi
secara langsung sebagai penguat data dokumentasi yang ada. Hasil dari proses
wawancara ini digunakan sebagai data pendukung dalam pembahasan, adapun
data yang diperoleh dari wawancara ini meliputi:

1) informasi mengenai strategi dan model pembelajaran yang biasa digunakan
guru dalam mengajar, tingkat prestasi siswa, dan hambatan-hambatan yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran fisika;

2) tanggapan siswa mengenai pembelajaran fisika menggunakan model problem
based learning disertai metode pictorial riddle.

Instrumen yang digunakan dalam teknik wawancara ini adalah daftar

pertanyaan yang kemudian ditanyakan kepada narasumber.
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3.6.4 Tes

Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang dibuat
oleh peneliti dengan prosedur tertentu, tetapi belum mengalami uji coba. Bentuk
dan isi tes tersebut sebelumnya dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran fisika
dan dosen pembimbing. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
post-test berupa tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. Post-tes
bertujuan untuk mengkaji seberapa besar hasil belajar siswa yang dicapai setelah

proses pembelajaran.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah awal yang sangat menentukan dalam suatu
penelitian. Langkah-langkah penelitian dapat dilaksanakan dengan baik jika
metode pengumpulan datanya dapat dipertanggungjawabkan. Data yang diperoleh
dalam penelitian adalah kuantitatif, maka teknik yang digunakan dalam
menganalisis data adalah dengan analisis statistik. Berdasarkan tujuan penelitian
yang telah diuraikan pada bab 1, maka digunakan teknik analisis statistik untuk
mengolah data yang diperoleh. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

3.7.1 Hasil Belajar

Untuk mengkaji ada tidaknya pengaruh model problem based learning
(PBL) disertai metode pictorial riddle terhadap hasil belajar dapat dilakukan
dengan menggunakan Independent sample t,., pada SPSS 16 dengan rumus

sebagai berikut:

M- My
ttest = [
FXZ4EF2 [ 2 ol
! Nyt Ny f”""_t-‘- ""_'-l
| ; 3
................................................... (3.2)
Keterangan :
M. : nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen

M, : nilai rata-rata post-test pada kelas kontrol
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Y X2 : jumlah kuadrat deviasi nilai pada kelas eksperimen
) ¥ : jumlah kuadrat deviasi nilai pada kelas kontrol

N, : jumlah sampel pada kelas eksperimen

Ny : jumlah sampel pada kelas kontrol

(Arikunto, 2010: 354)

1) Hipotesis Statistik
Ho :X; = Xy (nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sama
dengan nilai kelas kontrol)
H; :Xp > Xy (nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar

dari nilai kelas kontrol)

2) Taraf nyata (o) dan t tabel
a. Taraf nyata (a) = 5% (0,05)
b. Nilai t tabel dengan derajat bebas (db) =n; + n, — 2
3) Kiriteria pengujian
a) Jika tes™> twmpe maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima.
b) Jika ts< tiupe maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis

alternatif (H,) ditolak.

Keterangan :

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa
menggunakan model problem based learning disertai metode pictorial
riddle dengan model pembelajaran yang biasa digunakan di SMA

H, : Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa
menggunakan model problem based learning disertai metode pictorial

riddle dengan model pembelajaran yang biasa digunakan di SMA
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3.7.2 Aktivitas Belajar Siswa

Untuk mengetahui persentase tiap aspek aktivitas siswa (P,) sebagai berikut:
R 1, 3.1)

Keterangan:

Pe 2 Persentase keaktifan siswa

A :Jumlah skor yang diperoleh siswa
N :Jumlah skor maksimun

Dengan kriteria aktivitas yang terdapat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kriteria aktivitas siswa

No Persentase keaktifan Kriteria keakifan siswa
1 Pa>80% Sangat Aktif

2 70% < Pa < 80% Aktif

3 50% < Pa<70% Kurang Aktif

4 Pa<50% Sangat Kurang Aktif

(Depdiknas, 2010:56)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hasil belajar fisika siswa dan
mendeskripsikan tentang aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data sebagai berikut:

4.1.1 Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar fisika siswa diperoleh dari hasil post-test. Berikut ini
merupakan daftar nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1 Rata-rata Hasil Belajar Fisika Siswa

Kelas Nl.l a . Nilai Terendah Rata-rata
Tertinggi
Eksperimen 90 51 71,45
Kontrol 80 40 60,32

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pengetahuan
didapatkan dari nilai post-test pada akhir pembelajaran sebesar 71,45 untuk kelas
eksperimen dan 60,32 untuk kelas kontrol. Data hasil belajar aspek kognitif
produk dianalisis menggunakan teknik uji statistik. Sebelum uji t dilakukan,
dilakukan uji normalitas terhadap data yang akan di uji t, uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak.
Adapun hasil uji normalitas secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai sig untuk kelas eksperimen
0,983 dan kelas kontrol 0,861, dimana kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh memiliki
distribusi yang normal, sehingga uji independent sample t-test dapat dilakukan.
Berdasarkan hasil uji t pada lampiran B.1, pada tabel group statistik menunjukan
nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 71,45 dan nilai rata-rata kelas

kontrol adalah 60,32.
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Kemudian pada tabel independent sample t-test, tampak pada kolom
“levene's test for equality of variances” bahwa nilai sig sebesar 0,618 > 0,05.
Adapun hasil analisis Independent-Sample T-test didapatkan tyjwng sebesar 4.919
harga ini dikonsultasikan dengan te dengan db = 74 pada taraf signifikansi 5%
sehingga memperoleh typ. sebesar 1.993, maka diperoleh tpiung > tiabel (4.919 >
1.993). Dengan demikian diperoleh thiung > tuabel (4.919 > 1.993), maka hipotesis
nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Pada tabel ¢-test for
Equality of Means lajur equal variance assumed terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 atau (sig < 0,05), jika dikonsultasikan dengan pedoman
pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (H,
diterima, Hy ditolak). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa “ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa menggunakan model
pembelajaran problem based learning disertai metode pictorial riddle dengan

model pembelajaran yang biasa digunakan di SMA”™.

4.1.2 Aktivitas Belajar Fisika Siswa

Hasil observasi dalam penelitian ini menghasilkan data berupa aktivitas
belajar siswa selama pembelajaran menggunakan model problem based learning
disertai metode pictorial riddle pada Lampiran D. Berdasarkan Lampiran D, maka
dapat dibuat ringkasan tentang aktivitas belajar siswa selama pembelajaran
menggunakan model problem based learning disertai metode pictorial riddle pada
pertemuan pertama, dan kedua. Selanjutnya dapat dilihat lebih jelas dalam Tabel
4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Data rata-rata aktivitas belajar siswa

. . . T™ I TMII | Rata-rata r
No Indikator Aktivitas Siswa %) %) %) Kriteria

1 Menyampaikan pendapat 76,97 82,89 79,93 Aktif

2 Bertanya 75,66 78,29 76,98 Aktif
3 Berdiskusi 84,21 86,18 85,19 Sangat Aktif
4 Melakukan praktikum 79,61 92,76 86,19 Sangat Aktif
> | Mempresentasikan hasil 86,18 | 8026 | 82,57 Sangat Aktif

diskusi

Rata-rata 80,53 84,07 82,17 Sangat Aktif
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Tabel di atas menunjukkan persentase aktivitas belajar siswa pada masing-
masing indikator. Persentase aktivitas belajar siswa pada tiap pertemuan rata-rata
mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama menyampaikan pendapat
memiliki persentase 76,97 dan menjadi 82,89 pada pertemuan kedua, bertanya
yang hasil awal 75,66 naik menjadi 78,29, berdiskusi yaitu 84,21 meningkat
menjadi 86,18, begitu juga melakukan praktikum pertemuan pertama persentase
hanya mencapai 79,61 pada pertemuan kedua meningkat menjadi 92,76,
sedangkan dalam kegiatan mempresentasikan hasil mengalami penurunan dari
86,18 menjadi 78,95. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa prosentase rata-rata
aktivitas belajar siswa dari kedua pertemuan diperoleh persentase tertinggi yaitu
indikator kegiatan motorik yaitu melakukan praktikum dengan prosentase yang
diperoleh sebesar 86,18 dengan kriteria sangat aktif. Sedangkan persentase
terendah pada kegiatan oral activities yaitu mempresentasikan hasil diskusi
dengan prosentase nilai hanya mencapai 76,98 dengan kriteria aktif.

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa persentase aktivitas siswa
dari terendah hingga tertinggi dapat diurutkan sebagai berikut: kegiatan bertanya,
menyampaikan pendapat, mempresentasikan hasil diskusi, berdiskusi, dan
melakukan praktikum. Rata-rata aktivitas siswa dari semua indikator sebesar

82,17 % dan tergolong dalam kriteria sangat aktif.

4.2 Pembahasan

Penerapan model problem based learning disertai metode pictorial riddle
merupakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengkombinasikan
pembelajaran individu dan pembelajaran kelompok dimana siswa bekerja bersama
dengan kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam
bentuk gambar-gambar kejadian nyata yang terjadi di alam sesuai materi yang
sedang dipelajari dan memberikan kesempatan siswa untuk aktif dalam proses
pemecahan masalah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan hasil belajar siswa antara
kelas yang menggunakan model problem based learning disertai metode pictorial

riddle (kelas eksperimen) dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran
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yang biasa digunakan oleh guru fisika di SMA tersebut (kelas kontrol) serta
mendeskripsikan aktivitas belajar siswa menggunakan model problem based
learning disertai metode pictorial riddle.

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah mengkaji perbedaan hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mencapai tujuan tersebut,
dilakukan dengan cara menganalisis hasil belajar dari nilai post-fest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji independent sample t-test
dengan bantuan SPSS 16. Hasil belajar berdasarkan hasil independent sample t-
test diperoleh nilai ti lebih besar dari tyhe. Berdasarkan pedoman pengambilan
keputusan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa “ada perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar fisika siswa menggunakan model pembelajaran problem based
learning disertai metode pictorial riddle dengan model pembelajaran yang biasa
digunakan di SMA”. Perbedaan hasil belajar tersebut menunjukan bahwa model
PBL disertai metode pictorial riddle lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran yang biasa digunakan guru di SMA Negeri 2 Tanggul, yakni
dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar kelas kognitif produk kelas
eksperimen yaitu 71,45 dan jauh lebih baik jika dibandingkan dengan kelas
kontrol yaitu 60,32.

Adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Slameto (1995:54-72) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar ada dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Adapun pengertian dua
faktor tersebut yaitu faktor intern sebagai faktor yang bersumber dari dalam diri
siswa sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Pada penelitian ini yang berpengaruh adalah faktor ekstern yaitu pembelajaran
yang digunakan oleh guru.

Perpaduan antara PBL dan metode pictorial riddle dapat saling melengkapi
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. Materi yang
disajikan juga lebih mudah diterima siswa dan lebih mudah diingat karena
pengetahuan tersebut tidak diperoleh siswa secara singkat dengan membaca atau

mendengarkan saja, akan tetapi ditemukan siswa secara mandiri melalui proses
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yang sistematis dan terstruktur sehingga pengetahuan tersebut dapat tersimpan
dalam memori jangka panjang.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa pada kelas eksperimen juga
membuktikan bahwa siswa merasa senang dengan pembelajaran menggunakan
model PBL disertai metode pictorial riddle dan menyatakan materi yang disajikan
menjadi lebih mudah untuk dipahami jika dibandingkan menggunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan guru di SMA tersebut. Adanya metode
eksperimen, diskusi dan persentasi dalam PBL juga membuat siswa saling
bertukar pengetahuan berdasarkan pola pikir masing-masing, beragamnya pola
pikir siswa inilah yang membuat pengetahuan siswa menjadi lebih banyak. Selain
itu, pada fase terakhir guru memberikan refleksi dan konfirmasi, sehingga
pengetahuan siswa akan lebih beragam sekaligus dapat mengevaluasi pengetahuan
siswa yang kurang tepat. Hal tersebut secara konkret terwujud dari hasil belajar
fisika (nilai post-test) kelas eksperimen yang 76% siswanya mencapai nilai tuntas
(mencapai atau melebihi nilai KKM).

Tujuan kedua dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas
belajar fisika siswa selama menggunakan model problem based learning disertai
metode pictorial riddle. Aktivitas belajar siswa diamati berdasarkan observasi
yang dilakukan selama pembelajaran pada kelas eksperimen. Berdasarkan hasil
observasi analisis rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran fisika
menggunakan model problem based learning disertai metode pictorial riddle
menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dapat
dikategorikan sangat aktif. Hal ini terlihat dari persentase rata-rata aktivitas
belajar siswa yang diperoleh melalui observasi.

Persentase rata-rata keseluruhan aktivitas siswa sebesar 82,17%. Apabila
persentase rata-rata aktivitas siswa tersebut disesuaikan dengan kriteria aktivitas
siswa seperti pada tabel 3.1, maka aktivitas tersebut termasuk pada kriteria sangat
aktif. Hal ini karena rangkaian kegiatan pembelajaran dengan model problem
based learning disertai dengan metode pictorial riddle ini menuntut siswa untuk
aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan memecahkan permasalahan yang

disajikan, sehingga jika siswa tidak aktif maka siswa tidak akan menyelesaikan
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permasalahan dan mendapatkan pengetahuannya karena dalam pembelajaran
dengan model problem based learning disertai dengan metode pictorial riddle
yang aktif mencari pengetahuannnya adalah siswa itu sendiri dan guru hanya
berperan sebagai fasilitator.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa setelah penelitian menunjukkan
bahwa siswa merasa senang dengan pembelajaran fisika menggunakan model
problem based learning disertai dengan metode pictorial riddle. Hal ini karena
siswa merasa senang sehingga siswa semangat dan tertarik untuk mengikuti setiap
langkah pembelajaran menggunakan model problem based learning disertai
dengan metode pictorial riddle sehingga aktivitas siswa dalam kategori sangat
aktif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh telah
sesuai dengan pernyataan para ahli sebagai berikut yaitu, Wardani (2010:27)
menyatakan bahwa model PBL menjadikan siswa belajar lebih bermakna dan
Samsudin, dkk (1989:180) menyatakan bahwa pictorial riddle memotivasi siswa
dalam pembelajaran. Selain itu juga berdasarkan penelitian yang dilakukan
Festiyed dan Ernawati (2008) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
model problem based learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Kristianingsih (2009) juga menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode pictorial riddle mampu
memotivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar, sehingga perpaduan model dan
metode ini dapat memotivasi siswa dan menjadikan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model PBL disertai
metode pictorial riddle cocok diterapkan pada pembelajaran fisika di kelas X
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, hal itu dikarenakan dengan
menggunakan PBL disertai metode pictorial riddle, materi pembelajaran disajikan
dalam bentuk permasalahan sehari-hari dan disajikan dalam bentuk gambar suatu
kejadian, sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Ketertarikan
siswa dalam mengikuti pembelajaran inilah yang membuat suasana pembelajaran

menjadi santai dan tidak menekan siswa, sehingga siswa mudah dalam memahami
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materi pembelajaran. Ketertaikan siswa dalam pembelajaran dikarenakan PBL
menyajikan masalah nyata sebagai topik pembelajaran dan mengharuskan siswa
melakukan eksplorasi untuk menggali informasi (proses), menghasilkan solusi
(produk) dan dilakukan secara sistematis (prosedural) serta mengharuskan siswa
belajar mandiri, sedangkan metode pictorial riddle berperan menyajikan
permasalahan dalam bentuk gambar sesuai dengan topik pembelajaran yang dapat
membantu siswa lebih memahami permasalahan yang diberikan dan memudahkan
siswa dalam menyelesaikan permasalahn tersebut.

Dalam penerapan model PBL disertai metode pictorial riddle ini juga
terdapat beberapa kendala, yakni (1) membutuhkan persiapan yang sangat matang
dan cukup lama, hal ini karena guru harus menyiapkan permasalahan yang
berhubungan dengan topik pembelajaran dan menemukan gambar yang sesuai
dengan permasalahn yang akan disajikan pada setiap pertemuan yang tentunya
harus berasal dari kehidupan sehari-hari dan bersifat menarik perhatian (2)
karakter siswa yang beragam juga membuat beberapa kelompok cenderung ramai
ketika melakukan eksperimen, hal itu tentu dapat mengganggu proses
pembelajaran sehingga langkah yang diambil oleh peneliti adalah selalu
memberikan perhatian lebih pada kelompok yang cenderung ramai tersebut.
Berdasarkan pembahasan di atas, model PBL disertai metode pictorial riddle
dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan mutu pembelajaran menjadi lebih
baik kedepannya, tentunya harus dengan persiapan yang matang terlebih dahulu.

Kelebihan kombinasi model probem bades learning disertai metode
pictorial riddle antara lain: (1) meningkatkan kerja sama antar siswa dalam
kelompok untuk menyelesaikan masalah, (2) mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan siswa, (3) mengembangkan sikap kepemimpinan dan rasa tanggung
jawab, (4) menumbuhkan hubungan baik antara siswa dan fasilitator, dan (5)

membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

a.

Hasil uji t pada hasil belajar yaitu, ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar fisika siswa menggunakan model problem based learning disertai metode
pictorial riddle dengan model pembelajaran yang biasa digunakan di SMA .

Aktivitas belajar siswa melalui penerapan model problem based learning disertai
metode pictorial riddle selama pembelajaran fisika siswa di SMA termasuk

dalam kriteria sangat aktif

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat diberikan,

antara lain:

a.

Bagi guru, dibutuhkan waktu dan persiapan yang matang terutama pada bahan
ajar dan permasalahan yang akan disajikan karena pembelajaran menggunakan
model problem based learning disertai metode pictorial riddle membutuhkan
kesesuaian antara materi dengan gambar masalah yang ditunjukkan kepada siswa
agar pemahaman siswa lebih baik;

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk
mengembangkan model pembelajaran PBL disertai metode pictorial riddle pada

topik pembelajaran yang berbeda atau bahkan pada mata pelajaran yang berbeda.
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Data yang digunakan adalah nilai ujian tengah semester mata pelajaran Fisika
siswa kelas X-MIA 1, X-MIA 2, X-MIA 3, X-MIA 4, dan X-MIA 5 SMA Negeri 2

Tanggul.
No X. MIA-1 X. MIA-2 X. MIA-3 X. MIA-4 X. MIA-5
Nama Nilai Nama Nilai Nama Nilai Nama Nilai | Nama | Nilai

1 AA 75 AAFF 55 AHF 65 AFAR 62 | ARP 65
2 CN 35 AY 85 APBF 47 | AZAA 50 | ADPP 65
3 CAW 45 | AM 75 | AR 62 | ADH 58 | AN 60
4 DS 70 | AR 68 | BMR 45 | AA 58 | AHP 63
5 EF 52 | ADTD 55 BY 60 | AAM 72 | AY 60
6 ER 65 | AA 75 CDM 77 | ARS 60 | AFR 70
7 EBM 60 | AIN 72 CSSA 67 | BSF 57 | ANN 70
8 EA 62 | BS 37 CLA 80 | DAA 67 | AA 83
9 FWI 67 | DHTW 48 | DAA 67 | DSS 47 | AFR 78
10 | FH 60 | DBK 40 | DUA 75 DADP 52 | AY 48
11 | FBR 25 DAW 65 DNAP 65 EWA 50 | AKR 65
12 | HK 55 DAH 73 DYS 60 | EYM 63 BAW 53
13 | HH 70 | DIS 76 | DS 55 ESRM 64 | CRA 35
14 | IAP 57 | DGP 46 | DAP 50 | EDJ 75 | DL 70
15 | IHM 70 | DAE 35 DNR 67 | EIDS 70 | EU 55
16 | KAF 20 | DES 78 | EC 72 | FIA 63 EIS 43
17 | LUM 70 | FH 45 FAM 52 | FDM 50 | EN 48
18 | LMP 20 | GRPS 80 | GSA 47 | F 35 | FHES 40
19 | MQ 84 | HO 23 GHP 72 | GMS 38 | HLA 87
20 | MES 67 | IPS 55 INA 60 | HPL 65 | HQ 75
21 | MISW 40 | KN 68 | IS 70 | IWY 60 |1 55
22 | MCB 52 | KH 65 LAC 42 | IM 40 | MW 63
23 | MDA 57 | KNF 87 | MAN 72 | IKN 64 | MFS 63
24 | MRLK 70 | MS 54 | MAG 62 | KRA 48 | MINI 38
25 | NLPTV 77 | MQ 75 MIS 80 | LH 68 | MMR 68
26 | PHC 60 | MKDA 25 MRR 65 LF 62 | NAK 50
27 | PN 67 | MFR 53 | NAR 62 | MDR 85 | NN 63
28 | RDY 47 | MLH 75 | NA 75 MDA 60 | RBP 35
29 | RHAA 67 | NH 60 | RDC 65 | Nz 35 | RY 63
30 | RNR 62 | PM 63 SBST 30 | RSA 35 | RAA 70
31 | RHF 77 | RSR 52 SL 58 RMRP 43 R 65
32 | SW 62 SE 58 SAL 62 | RW 65 SPA 68
33 | SR 70 SAW 52 | TAF 60 | RDR 70 STAL 30
34 | SNCK 55 TDF 63 TOAW 32 | RDS 63 UM 70
35 | SDN 60 | TIS 40 | TW 70 | RAP 65 | UK 80
36 | TS 75 TBA 52 | TA 72 SJ 70 | VNNQ 53
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37

TDN

50 | VDR 58 | UU 60 | SNF 40 | WBM 55

38

VMN

45 | ZM 40 | VMA 45 | SSR 50 |Z] 50

58.47 58.58 61.24 57.34 59.79

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut?

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variable data pada lembar kerja tersebut.

a. Variable Pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Varibel kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar
tampilan Value Labels.

1. Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi VII A, lalu klik Add.
2. Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi VII B, lalu klik Add.

3. Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi VII C, lalu klik Add.

4. Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi VII D, lalu klik Add.
5. Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi VII E, lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a.

b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu One-Way ANOVA, klik variabel nilai pindahkan ke Dependent
List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List

Selanjutnya klik Options

Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu
klik Continue

Klik OK
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Data yang diperoleh sebagai berikut :

Descriptives
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nilai
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
X-MIA 1 38 58.47 15.346 2.489 53.43 63.52 20 84
X-MIA 2 38 58.58 16.057 2.605 53.30 63.86 23 87
X-MIA 3 38 61.24 12.202 1.979 57.23 65.25 30 80
X-MIA 4 38 57.34 12.217 1.982 53.33 61.36 35 85
X-MIA 5 38 59.79 13.718 2.225 55.28 64.30 30 87
Total 190 59.08 13.912 1.009 57.09 61.08 20 87
Test of Homogeneity of Variances
nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.185 4 185 319

Output Test of Homogeneity of Variances

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

1. Nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

varians tidak serupa (Tidak Homogen)

2. Nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity of

Variances. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,319.

Nilai signifikansi lebih besar dari pada 0,05 atau 0,319 > 0,05, jika dikonsultasikan

dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
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varians data kelas X-MIA 1, X-MIA 2, X-MIA 3, X-MIA 4, dan X-MIA 5 SMA
Negeri 2 Tanggul bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat dilanjutkan.

ANOVA
nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 334.179 4 83.545 426 .789
Within Groups 36246.474 185 195.927
Total 36580.653 189

Nilai signifikansi data 0.789 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang ada adalah homogen. Selanjutnya penentuan sampel dalam penelitian ini

dilakukan dengan metode cluster random sampling. Penetapan kelas yang akan

digunakan sebagai kelas ekperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan teknik

undian. Adapun kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas

X-MIA 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-MIA 2 sebagai kelas kontrol.
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LAMPIRAN B. HASIL BELAJAR FISIKA SISWA
B.1 KELAS EKSPERIMEN

No. Nama Siswa Nilai
1 Afridia Rizqilillah Putra 62
2 | Agustin Dwi Putri Pratiwi 82
3 | Ahmad Nuruddin 66
4 | Aldinasa Hardika Putra 65
5 | Alfia Yustiningsih 77
6 | Alfira Fidriyatur Rachma 85
7 | Alifia Nurita Ningrum 75
8 | Alvin Ardiansyah 53
9 | Annisa Fathul Rizqi 70
10 | Anita Yuliana 82
11 | Ariya Karenita Ricadiat 85
12 | Bagus Andi Wirawan 63
13 | Cholidatul Rizky Amalia 51
14 | Deni Lestari 85
15 | Een Ubaningrum 79
16 | Elly Indah Sari 75
17 | Faldivia Nazhalia 90
18 | Fanny Hadi Eko Saputra 85
19 | Halmi Laili Azizah 80

20 | Hotijatul Qubro 73
21 | Imdad 62
22 | Merinda Wijayanti 71
23 | Muhammad Fortune Saputra 76
24 | Muhammad Irfan Nur Irawan 51
25 | Muhammad Muadhir Rozi 70
26 | Nando Ardestra Kusuma 78
27 | Novie Nuraini 69
28 | Renaldy Bagas Pratama 69
29 | Ririk Yuniarti 80
30 | Rizaldi Asrarul Ahkam 64
31 | Rosida 72
32 | Sherly Puspita Anjaswari 67
33 | Sukma Titis Ayu Larasati 69
34 | Ulfatul Munawaroh 55
35 | Umi Kalsum 72
36 | Vikes Nur Nuzulul Quraini 68
37 | Wildan Bryan Mahendra 54
38 | Zahrotun Jannah 85
Rata-rata 71,45

51
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B.2 NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS KONTROL

No. Nama Siswa Nilai
1 Ahmad Arsil Fitra Fikri 52
2 | Alfi Yulianto 68
3 | Alfia Muawanah 75
4 | Alfian Rizqgia Pradana 52
5 | Annas Dwi Tirzanuria Dewanta 49
6 | Ari Ardiyansyah 40
7 | Ayu Intan Nursanjaya 64
8 | Brinda Septianingrum 68
9 | Danang Hapsar Try Waskito 50
10 | Darmawan Bagus Kaloka 66
11 | Demas Aji Widiarta 54
12 | Denda Afrizal Hidayatullah 46
13 | Diki Jaya Kusuma 70
14 | Diko Gading Prasetya 68
15 | Dinda Ayu Elvariani 67
16 | Duwi Elita Sari 65
17 | Fajrin Hanik 60
18 | Gita Rosita Putri Sundawa 62
19 | Hilda Oktavianti 57

20 | Ika Purnama Sari 59
21 | Khairun Nisa 56
22 | Khofiatul Hidayah 68
23 | Kummala Nuzulul Fajri 56
24 | Mar’atus Silmiah 58
25 | Mashfihani Qois 53
26 | Moh. Kharisma Dwi Arindra 62
27 | Mohammad Febrian Rizky 52
28 | Muhammad Lutfi Hidayat 51
29 | Nurul Hidayah 80
30 | Putri Maulina 46
31 | Rizki Sesaria Raharjanti 66
32 | Salsabila Ermawati 79
33 | Siti Agustina Wulandari 72
34 | Tatang Dompassalakah Firdaus 56
35 | Teddy Ivan Sudjana 66
36 | Tito Bahtiar Alfian 53
37 | Vidia Dewi Rismadayanti 66
38 | Zikil Muarofah 60
Rata-rata 60.32

52
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B.3 ANALISIS DATA HASIL BELAJAR KOGNITIF PRODUK FISIKA
SISWA
A. HASIL UJI NORMALITAS
Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan
menggunakan uji Kelmogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai berikut
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat
dua variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama: Eksperimen
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal place 0
b. Variabel kedua: Kontrol
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal place 0
2. Memasukkan semua data pada pada Data View
3. Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Nonparametric Test
b. Pilih menu Samples K-S, klik variabel pindahkan ke Test Variabel
Klik OK

Data yang diperoleh sebagai berikut :

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

eksperimen 38 71.4474 10.38892 51.00 90.00

kontrol 38 60.3158 9.30883 40.00 80.00
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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eksperimen kontrol

N 38 38
Normal Parameters® Mean 71.4474 60.3158

Std. Deviation 10.38892 9.30883
Most Extreme Differences  Absolute .075 .098

Positive .075 .074

Negative -.065 -.098
Kolmogorov-Smirnov Z 462 .602
Asymp. Sig. (2-tailed) .983 .861
a. Test distribution is Normal.

Analisis Data:

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig . 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak

menggunakan uji statistik non parametric)

serupa (data tidak normal

dan harus

2. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji

statistik parametrik)

Jika dikonsultasikan pada pengambilan keputusan, maka data untuk nilai

post-test merupakan data normal yang dapat menggunakan uji statistik parametrik

karena nilai (Sig. 2-tailed) > 0,05, yaitu 0.983 untuk kelas eksperimen dan 0.861

untuk kelas kontrol.
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B. HASIL UJI INDEPENDENT SAMPLE T-TEST

Uji T dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan uji Independent Sample T-test dengan prosedur sebagai berikut:

1.

Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 16, kemudian membuat

dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal place 0

Variabel kedua: Nilai

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal place 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels

a. Pada Band Value diisi 1 kemuadian Value Label diisi Eksperimen,
lalu klik Add

b. Pada Band Value diisi 2 kemuadian Value Label diisi Kontrol, lalu
klik Add

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a.

b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Samples t-Test, klik variabel Nilai pindahkan ke
Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups

Pada Use Specified Values, Groups 1 diisi 1, Groups 2 diisi 2, lalu klik
Continue

Klik OK

Data yang diperoleh seperti di berikut:

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

nilai

eksperimen 38 71.45 10.389 1.685

kontrol 38 60.32 9.309 1.510]
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Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
nilai Equal
variances .251 .618 4.919 74 .000 11.132 2.263 6.623 15.640
assumed
Equal
variances not 4919 73.126 .000 11.132 2.263 6.622 15.641
assumed

Analisis Data:

Langkah 1.

Baca Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel

tampak bahwa F = 0.251 dengan sig. 0.618 karena probabilitas diatas 0.05, maka

dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians pada data nilai kelas

eksperimen dan kelas kontrol (data homogen).

Langkah 2.

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut.

I1Y

Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan yang signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol (H, diterima, Hy ditolak).

Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol (Hy diterima, H, ditolak).
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Jika data homogen, maka baca lajur kiri (equal variance assumed), jika data tidak
homogen, baca lajur kanan (equal variance not assumed). Data di atas dapat

disimpulkan bahwa data homogen (sig > 0,05), jadi lihat equal variance assumed.

Langkah 3.

Berdasarkan hasil analisis Independent-Sample T-test didapatkan thitung
sebesar 4.919 harga ini dikonsultasikan dengan tpe dengan db =n; + n,— 2 =38
+ 38 — 2 = 74 pada taraf signifikansi 5% sehingga memperoleh tipe sebesar 1.993,
maka diperoleh thiwung > tiabel (4.919 > 1.993). Dengan demikian diperoleh tpiung >
tbel (4.919 > 1.993), maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Pada tabel t-test for Equality of Means lajur equal variance
assumed terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau (sig < 0,05), jika
dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (H, diterima, Hy ditolak).

Keterangan : n; : banyaknya sampel kelas eksperimen;

n, : banyaknya sampel kelas kontrol
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B.1.4 TABEL NILAI-NILAI DALAM RISTRIBUSI t

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 | 0.68052 | 1.30254 | 1.68288 | 2.01954 | 2.42080 [ 2.70118 | 3.30127
42 | 0.68038 | 1.30204 | 1.68195 | 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
43 | 0.68024 | 1.30155 | 1.68107 | 2.01669 | 2.41625 | 2.69510 | 3.29089
44 | 0.68011 | 1.30109 | 1.68023 | 2.01537 | 2.41413 [ 2.69228 | 3.28607
45 | 0.67998 | 1.30065 | 1.67943 | 2.01410 | 2.41212 | 2.68959 | 3.28148
46 | 0.67986 | 1.30023 | 1.67866 | 2.01290 | 2.41019 [ 2.68701 | 3.27710
47 | 0.67975 [ 1.29982 | 1.67793 | 2.01174 [ 2.40835 | 2.68456 | 3.27291
48 | 0.67964 | 1.29944 | 1.67722 | 2.01063 [ 2.40658 | 2.68220 | 3.26891
49 | 0.67953 | 1.29907 | 1.67655 | 2.00958 | 2.40489 [ 2.67995 | 3.26508
50 | 0.67943 | 1.29871 | 1.67591 | 2.00856 | 2.40327 | 2.67779 | 3.26141
51 | 0.67933 | 1.29837 | 1.67528 | 2.00758 | 2.40172 [ 2.67572 | 3.25789
52 | 0.67924 | 1.29805 | 1.67469 | 2.00665 | 2.40022 | 2.67373 | 3.25451
53 | 0.67915 | 1.29773 | 1.67412 | 2.00575 | 2.39879 | 2.67182 | 3.25127
54 | 0.67906 | 1.29743 | 1.67356 | 2.00488 | 2.39741 | 2.66998 | 3.24815
55 | 0.67898 | 1.29713 | 1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
56 | 0.67890 | 1.29685 | 1.67252 | 2.00324 | 2.39480 | 2.66651 | 3.24226
57 | 0.67882 | 1.29658 | 1.67203 | 2.00247 | 2.39357 | 2.66487 | 3.23948
58 | 0.67874 | 1.29632 | 1.67155 | 2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.23680
59 | 0.67867 | 1.29607 | 1.67109 [ 2.00100 | 2.39123 | 2.66176 | 3.23421
60 | 0.67860 | 1.29582 | 1.67065 [ 2.00030 | 2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61 | 0.67853 | 1.29558 | 1.67022 | 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 | 3.22930
62 | 0.67847 | 1.29536 | 1.66980 [ 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
63 | 0.67840 | 1.29513 | 1.66940 [ 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 | 3.22471
64 | 0.67834 | 1.29492 | 1.66901 | 1.99773 | 2.38604 | 2.65485 | 3.22253
65 | 0.67828 | 1.29471 | 1.66864 [ 1.99714 | 2.38510 | 2.65360 | 3.22041
66 | 0.67823 | 1.29451 | 1.66827 | 1.99656 | 2.38419 | 2.65239 | 3.21837
67 | 0.67817 | 1.29432 | 1.66792 | 1.99601 | 2.38330 | 2.65122 | 3.21639
68 | 0.67811 | 1.29413 | 1.66757 | 1.99547 | 2.38245 | 2.65008 | 3.21446
69 | 0.67806 | 1.29394 | 1.66724 | 1.99495 | 2.38161 | 2.64898 | 3.21260
70 | 0.67801 | 1.29376 | 1.66691 | 1.99444 | 2.38081 | 2.64790 | 3.21079
71 | 0.67796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 | 3.20903
72 | 0.67791 [ 1.29342 | 1.66629 | 1.99346 [ 2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73 | 0.67787 | 1.29326 | 1.66600 | 1.99300 | 2.37852 [ 2.64487 | 3.20567
74 | 0.67782 | 1.29310 | 1.66571 | 1.99254 | 2.37780 [ 2.64391 | 3.20406
75 | 0.67778 | 1.29294 | 1.66543 | 1.99210 | 2.37710 [ 2.64298 | 3.20249
76 | 0.67773 | 1.29279 | 1.66515 | 1.99167 | 2.37642 [ 2.64208 | 3.20096
77 | 0.67769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 | 2.37576 [ 2.64120 | 3.19948
78 | 0.67765 | 1.29250 | 1.66462 | 1.99085 | 2.37511 [ 2.64034 | 3.19804
79 | 0.67761 | 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80 | 0.67757 | 1.29222 | 1.66412 | 1.99006 | 2.37387 [ 2.63869 | 3.19526
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LAMPIRAN D. HASIL AKTIVITAS BELAJAR SISWA
D.1 Hasil Aktivitas Siswa
D.1.1 Pertemuan I

Menyampaika . . Melakukan Me11<n prﬁsel}ltam Skor Pa
No. Nama Siswa n pendapat Bertagsa B praktikum ;n ast
iskusi
11234 29hS 213|4 2134|1234
1 | Afridia Rizqilillah Putra \ \ \ \ \ 16 80%
2 | Agustin Dwi Putri Pratiwi N N N N N 17 85%
3 | Ahmad Nuruddin v v v v v 15 75%
4 | Aldinasa Hardika Putra N N N N \ 16 80%
5 | Alfia Yustiningsih N N N N N 16 80%
6 | Alfira Fidriyatur Rachma N N N N \ 13 65%
7 | Alifia Nurita Ningrum N N N N N 16 80%
8 | Alvin Ardiansyah N N N N N 15 75%
9 | Annisa Fathul Rizqi N N N N N 17 85%
10 | Anita Yuliana \ \ \ \ 17 85%
11 | Ariya Karenita Ricadiat N N N \ \ 17 85%
12 | Bagus Andi Wirawan N N N N \ 17 85%
13 | Cholidatul Rizky Amalia N N N \ 17 75%
14 | Deni Lestari v v v v v 16 80%
15 | Een Ubaningrum N N N N N 17 85%
16 | Elly Indah Sari N \ \ \ \ 15 75%
17 | Faldivia Nazhalia v v v v v 16 80%
18 | Fanny Hadi Eko Saputra N N N N \ 17 85%
19 | Halmi Laili Azizah v v v v v 16 80%
20 | Hotijatul Qubro N \ \ \ 15 75%
21 | Imdad v v v v v 16 80%
22 | Merinda Wijayanti N \ \ \ \ 16 80%
23 | Muhammad Fortune . v v v v v 16 80%
24 | Muhammad Irfan Nur I. N \ \ \ N 14 70%
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25 | Muhammad Muadhir Rozi N N N N 16 80%
26 | Nando Ardestra Kusuma N N N N N 17 85%
27 | Novie Nuraini N N N N N 15 75%
28 | Renaldy Bagas Pratama \ N N N 16 80%
29 | Ririk Yuniarti \ V \ V 16 80%
30 | Rizaldi Asrarul Ahkam N N N N 16 80%
31 | Rosida \ V \ V 18 90%
32 | Sherly Puspita Anjaswari N N N N 17 85%
33 | Sukma Titis Ayu Larasati N N N N N 16 80%
34 | Ulfatul Munawaroh N N N N 18 90%
35 | Umi Kalsum \ V V V 16 80%
36 | Vikes Nur Nuzulul Quraini N N N N 17 85%
37 | Wildan Bryan Mahendra N N N N \ 16 80%
38 | Zahrotun Jannah N N N N N 15 75%
Skor 117 115 128 121 131
Pa 76,97% 75,65% 84,21% 79,61% 86,18% 80,26%
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D.1.2 Pertemuan II

Menyampaika . . Melakukan Melr<n pr}elser.lltas1 Skor Pa
No. Nama Siswa n pendapat plarya ) praktikum gn ast
iskusi
12|34 213|4 2B 213141234
1 | Afridia Rizqilillah Putra \ N \ \ \ 17 85%
2 | Agustin Dwi Putri Pratiwi N N N N N 18 90%
3 | Ahmad Nuruddin v v v v v 15 75%
4 | Aldinasa Hardika Putra N N N \ N 14 70%
5 | Alfia Yustiningsih v v v v 17 85%
6 | Alfira Fidriyatur Rachma N N N \ 18 90%
7 | Alifia Nurita Ningrum N N N N N 16 80%
8 | Alvin Ardiansyah N N \ \ \ 17 85%
9 | Annisa Fathul Rizqi N N N N N 15 75%
10 | Anita Yuliana N N N N 17 85%
11 | Ariya Karenita Ricadiat N N N \ 17 85%
12 | Bagus Andi Wirawan N N N N N 17 85%
13 | Cholidatul Rizky Amalia N N N \ \ 15 75%
14 | Deni Lestari \ N \ N 17 85%
15 | Een Ubaningrum N N N N N 18 90%
16 | Elly Indah Sari N N N N N 15 75%
17 | Faldivia Nazhalia N N N N 19 95%
18 | Fanny Hadi Eko Saputra N N N N \ 18 90%
19 | Halmi Laili Azizah v v v v 17 85%
20 | Hotijatul Qubro N N \ \ v 16 80%
21 | Imdad v v v v v 13 65%
22 | Merinda Wijayanti N N \ \ \ 15 75%
23 | Muhammad Fortune S. N N N N 17 85%
24 | Muhammad Irfan Nur I. N N N \ \ 14 70%
25 | Muhammad Muadhir Rozi N N N N N 17 85%
26 | Nando Ardestra Kusuma N N N N 17 85%
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27 | Novie Nuraini N N N 17 85%
28 | Renaldy Bagas Pratama N N \ \ 15 75%
29 | Ririk Yuniarti V V \ V 16 80%
30 | Rizaldi Asrarul Ahkam \ N N N N 14 70%
31 | Rosida v v v v 16 80%
32 | Sherly Puspita Anjaswari N N N N N 16 80%
33 | Sukma Titis Ayu Larasati N N N \ 15 75%
34 | Ulfatul Munawaroh N N N N N 15 75%
35 | Umi Kalsum N N N N 17 85%
36 | Vikes Nur Nuzulul Quraini N N N N 14 70%
37 | Wildan Bryan Mahendra N N N 17 85%
38 | Zahrotun Jannah N N N 18 90%
Skor 110 119 122 141 122 81,05%
Pa 72,37% 78,29% 80,26 92,76% 80,26%
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D.2 ANALISIS SKOR AKTIVITAS BELAJAR SISWA
D.2.1. PERTEMUAN I
Tabel C.2.1 Persentase Aktivitas Belajar Siswa Tiap Indikator pada Pertemuan I

No. Aktivitas Siswa Ai(tair\ft?;a(s"e/o ) Kriteria
1. | Menyampaikan Pendapat 76,97 Aktif
2. | Bertanya 75,66 Aktif
3. | Berdiskusi 84,21 Sangat Aktif
4. | Melakukan Praktikum 79,61 Aktif
5. | Mempresentasikan Hasil 86,18 Sangat Aktif

D.2.2 PERTEMUAN II
Tabel C.2.2 Persentase Aktivitas Belajar Siswa Tiap Indikator pada Pertemuan I

No. Aktivitas Siswa Aiffsiztsa(s(;) ) Kriteria
1. | Menyampaikan Pendapat 82,89 Sangat Aktif
2. | Bertanya 78,29 Aktif
3. | Berdiskusi 86,12 Sangat Aktif
4. | Melakukan Praktikum 92,76 Sangat Aktif
5. | Mempresentasikan Hasil 78,95 Aktif
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& : Jumish llr.nr::::lhnnn : i Pu < 50% mnrﬂ hourang R
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LAMPIRAN L. LP-02 LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA '

Mata Pelajaran'materd : Fi
Kelas/semester NL
Peremuan | tanggal

T g vien T
T b e i

LP-02. LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA
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N Jumlsh skor makosimon 4 Pa < 50% g Kurang

LL


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN L. LP-02 LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran/materi: Fisike/.. Rt tian.. Padjang...

Kelas/semester leMVAS A
Pertemuan / tunggal A0 Mok aais,
Nama Observer : D‘T‘\Rﬂ“l":ﬁﬁmi ........
LP-02. LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA
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LAMPIRAN L. LP-02 LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
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LAMPIRAN L. LP-02 LEMBAR PENILALAN AKTIVITAS SISWA
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LAMPIRAN L. LP-02 LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
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LAMPIRAN F. DATA HASIL WAWANCARA

F.1 WAWANCARA GURU SEBELUM PENELITIAN
Nama Guru : Sulung Edy Nugroho, S.Si. (SMA N 2 Tanggul)

No Pertanyaan

Hasil Wawancara

Model apa yang biasa digunakan guru
dalam pembelajaran Fisika

Saya biasanya menggunakan model
pembelajaran langsung mbak dan
saya selingi dengan praktikum

Apa alasan guru memilih model tersebut

Karena siswa kan dituntut untuk
aktif dalam pembelajaran sehingga

2 A hembelz; S saya rasa praktikum memenuhi
' untuk mengaktifkan siswa dalam
proses belajar mengajar
Bagaimana sikap siswa dalam Ada yang memperhatikan dan
3 pembelajaran menggunakan model yang kadang juga ada yang ngomong
biasa digunakan oleh guru? sendiri
Bagaimana hasil belajar yang dicapai'siswa Ha%il el b wa misigrendah,
dengan menggunakan metode yang biasa k o
4 digunakangeleh et se;hmgga t?anyak yang remidi karena
nilainya dibawah KKM.
Siswa kurang aktif dalam bertanya
5 Kendala apa saja yang ditemui guru selama hanya mengikuti instruksi guru dalm

proses belajar mengajar?

pembelajaran maupun ketika
praktikum berlangsung

F.2 WAWANCARA GURU SETELAH PENELITIAN
Nama Guru : Sulung Edi Winarno, S.Si (SMA N 2 Tanggul)

No

Pertanyaan

Hasil Wawancara

1

Bagaimana pendapat guru tentang

penerapan model problem based learning

disertai metode pictorial riddle dalam
pembelajaran fisika?

Bagus mbak, dengan model tersebut
siswa dituntut aktif dalam proses
pemecahan masalah. Ini
permasalahannya dalam bentuk gambar
ya mbak? Bagus dengan begitu siswa
lebih memahami permasalahan

Apa saran guru terhadap penerapan

model problem based learning disertai

metode pictorial riddle?

Diterapkan pada materi yang lain atau
mungkin ditambah media
pembelajaran agar lebih maksimal
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F.3 WAWANCARA SISWA KELAS EKSPERIMEN SETELAH

PENELITIAN

Nama: Novie Nuraini

No Pertanyaan

Hasil Wawancara

Apakah kamu menyukai pelajaran
fisika?

Gak begitu suka

Apa pendapat kamu tentang

Rasanya itu fisika terlalu banyak

2 pembelajaran fisika rumus
Bagaimana kesan kamu ketika
3 pembelajaran fisika menggunakan cara ~ Kurang jelas
yang biasa diterapkan oleh guru?
Kesan kamu ketika pembelajaran ﬁgika Menyedagkafel N ebih bish
4  dengan model problem based learning s ;
disertai metode pictorial riddle? e
Apakah kamu merasa bisa atau
5 memahami materi dengan model Iya bisa
pembeajaran yang ibu terapkan?
Apa saran kamu terhadap pembelajaran
6 dengan menggunakan model problem Lebih sering-sering praktikum dan

based learning disertai metode pictorial
riddle ?

waktunya lebih lama

Nama : Hotijatul Qubro

No Pertanyaan Hasil Wawancara
1  Apakah kamu menyukai pelajaran fisika? Suka tapi gak suka-suka banget
) Apa pendapat kamu tentang pembelajaran Sedikit Tumit
fisika
Bagaimana kesan kamu ketika Kurang menguasai materi, karena
3 pembelajaran fisika menggunakan cara pak guru Cuma nyuruh aja jarang
yang biasa diterapkan oleh guru? menerangkan materi, kurang jelas
Kesan kamu ketika pembelajaran fisika
4  dengan model problem based learning Seru
disertai metode pictorial riddle?
Apakah kamu merasa bisa atau memahami
5 materi dengan model pembeajaran yang ibu Iya
terapkan?
Apa saran kamu terhadap pembelajaran
6 dengan menggunakan model problem e il e

based learning disertai metode pictorial
riddle ?
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Lampiran G. Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen

84

1  Silabus Pembelajaran Dapat digunakan

) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dapat digunakan
pertemuan 1

3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dapat digunakan
pertemuan 2

4  Lembar Kegiatan Siswa 01 Dapdydizupgien

5 Lembar Kegiatan Siswa 02 B padizunalen
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LAMPIRAN H. VALIDASI INSTRUMEN

H. 1 VALIDASI SILABUS

LEMBAR VALIDASE SILABUS PEMBELAJARAN

Slata 'elajamn FISIKA

I"nkak Eshasan - Pemusian dan Penpsmdnhen Kalor

KelmSemetesr | XiTiensp

Prilas Fenf, T, Imdraveati, M7

e, 1

Kopaacha Wit g sevhormssl, boribah sanda ok () paids koo pesilssn yang sessil

Keserangan © | - bomrt “tidak valid™
T - eywrn “lumng valf”
¥ beran) “Cuksp wnlid™
A 2 berars “valid”

5 - bt *samgm valid

i o ﬂ;h:tjq 5
| I
2. Tim bogin dope disdesian demgan e U2
I | & Penpaturan ruangts etk "
© Fenis dan ukuran heruf yang sesuai W
Bahasa
2 a. Krhomaran tata hehass v
| B Tidek mengandung sakna gnda 1 |&
Isk
4. Kneaiusian denji Kampetens] Dasar (K1) W
b Bl nai penoliars indimng permleln) e W
3 [[& Keelman kegisian pesbelajrn v
& Belenphapsn pemilssan instremen ]
e Alokast yvang digeakan ["3
I Sesvioer dan medin pembelajarn yang digunakm v
Primesin peen e bargan
0. Kesemuian dengan primip ifmin v
4 | b Besesuainn dengan prinsip nelevn [ |
© Kessusmn dengen peinslp sisemars v

[ Wewrsunian denpan prinshp nceoal don bomcksius T

& Kesessustan deagan prinaip fekslhel I~ &

h; Kesesusian desgan: prinsip menyeberub W B
Wrfrrangum ;

€L

limdah, habwn beseluriban mmen dn kegialan pembelgjiran hons bene dm
Relovan, wtine cikupar. kedilames, nghan kesubarm, das arutan penyiglan
ensier| daleen dilabus sessasl dengan tinghet perkembangm fisd, intelekiusd,
soeéinl, emosioral, dan spiritual peseria didik.

Siaemutls, bahws kompooen-losposen ollihoy sabing berhubungan secars
Tungslonal datam mencipa) bompesensi

. Konsistow artinym sdanys hubsmpan yang konsisien (njegl antam kompokensi

dasar, indikator, materi pelajarss, pengnleman belajer; sesher belagar, dam
wnvsaerm pemnillale

- Memndai, srinyn calspan mdilstor, materi pelgjarmn, poognlaman heSajur.

sasmber belitar, dan svstem penilaian culbap memnjesy peocapaian kompoiensi
dasar.

Aktual den Koenigkstual, hehwa caluman sitabus memerhatikan perkrmbangss
il pergpotatnan dilas killidupan svain das persilan yang tenadi,

. Fleksibel, bahwa k 1 komponen  silobus  dapst  mengakomodesi

leragnmen peserin didik. pendidik, serta dinumika vang ierudi & sekofah.
Menyeheruh,  atinys  homposen  silabus  meencakup  kesctenihan  anek
kompetens! (kogaiif, sfelail palkomirory

¢8
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Kesimpulus peniluias secars umum ; ( limghari safak sstu vang seuai |
Silabus Pembelasan ina
1. Eerlum dapar digonakan, mexih memeriokm oo limi

{5} gt dignalean dangsn revial
i Dapa digasnaksn mnpa revisi

Avbotom hepoda Thu unth mesadiskan baic-bubir revin pads kalom sarn beriba s
sretiiiliakan lungiung pads nasial silabus peshelajoman,

Mmber,  Jp Mored 005
Widln

NP, 1950061 0198801 100§
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H. 2 VALIDASI RPP PERTEMUAN I

LEMBAR VALIDAST
RENCANA FELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFF) FERTEMUAN . — o
& Kelaukhen kvlosghopasn beiajar W
Pann Pelajaran 1 FIsikA h. Eescaualan alokisd wakiu yany digunskan I T 1 v
Pukok Babaian + Panulan
KelesSemeser + XoCienap
el ¢ P D lemwati, MUP. Kestmpulan penilaian secars wmmm - { lnghari sslah win yang sesuni )
Petuinjill ¢ Rencans pelsksinmn pembelsjaran in ©
Kerpada It yang tevicemal, besilah tanda cek (4] pada kolom pesilaian yang sesuni. L. Belum dapm digunekan, masih memerksian konolias
U i @hﬂ:ﬁuﬁuﬁnﬂmil}
' 2 herari “kurany vafid” 5 Dhajist dljgunsian Lee revisl
¥ = Inerarti "oukoup walid”
4 hersei “vadid” Whiihon Rogeaila Bes amasik eerlisknn hutie-butir evisi isds Rivkom s hesikul i
52 berarti “sangat valid” menidisken languing pads nuskah rescena pelsksanasn pembelajaman.
Saran:
Nou Aapek yung dismali |
i T X 5| _MF"W"H'ﬂ"ﬂf&“'d‘ﬁ"""""_"
[, e i R it o Sl o ol d [t
. Pesgaiuran russgitam letsk W
€. Jeniz dan nioorn uoned yoeg sesusi Lt ]
Hahs=t
2 Kehenaran itz bahssa W
3 b, kosederhansan srukiur kebima "
¢, Kejl petunjuk oo arsh w
|t 5allel Bermuniati Mhahiss g o gunaion .S
L]
a K inn dengan Komg i Diamar (R w
b Kewssminn denpon xilabas pembel spares o
1 | & Kejelasan pemisboran indiaior dalam tajuan
pemsclajmmn o
. Metods pembelajaran [

L8
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H.3 VALIDASI LKS I

LEMHBAR ¥VALIDASE

LEMHBAR KEGIATAN SISWA PERTEMUAN PERTAMA

St Pelagaran SFISIKA
Hokok Hidaoan + Pentuniss
KelesSemeser

- X omap
Penlsl =yl [3e, Drvcdrawenat], M.PAL

Pretunjuk
Kepmda fu vang ierhormat, bevitah tanda cek (%) pada knlom penilaian yang sesusé

Keterangan |

+ heswrth “tidak vadid™
: herasty *kurang valid"
+ erartl “eukup valid™
: berarti “valid™

: heran “smaggal valld™

LI T

%, Kjcken petamaul, dan wuhan | v

£ Sitfar kosmmniloari( bahmws yeeg Spamakon

sl | |
& Kehemaran muniert yany disaflkan * |
b, Merupakan mages/mgas yang esensial | w |
4 | ® Dikzlompokknn  dalam  bagian-bagian  yang 1 1

v |
o Bsrsnli dunges sl pembelgiaran o
2. Koterkmitan dengsn musnlsh sehori-han | o
T, Kelayakan kelengkapen belajar | v

Aspek yany diamati

Skals
i

E

Furmmi
. Tiap hagian dapar SildenciiBiasi dengan jelus

. Sistem pemcmoran unman kegiman cubop jelas

. Penpsturan naang/tain letak

L L L N P

d. Joniz das ekurss oruf vang sevis

Ulustrass
i Duk il i umuk

< I

b Member dorongan secarn isusl

., Mariiliki tampilun vang el

& Mudah dipabami

WA AN

Hatasa
a. Kebenamn it bahess

T

b Kpssssoisn  kalimm  dengan  tinglat
perkembangan wwa

© Mendorong minmt sbswa onmk melakoakan

| deyintan :
i, Kesoderhenan stnukiur kalma

Kesimpslan prailnian seosrn wmem 1 ( linglkar salah sin yang sesnni |
Lesmbar kegiatan sliwa i

| Behm degal digunakan, masih arkan fam

(Z7 Dsper digunakan dengan revisi

3. Dapan digunakan tanps revisi

Slishi kepads P ook menulbsian bt el peds kelom wnn betfio s
muermiiskin |mgearg pods nasksh bmbar kegioian s
Sarmit:

LHE e Wi Rgeealean

BIEPY, L OS006 | (H QRG] | 211
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H. 4 VALIDASI RPP PERTEMUAN II

LEMBAK VALIASL
HENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPT) FERTEMUAN
KEDA

Muts Pelajaran : FISIRA
Pakak Dnbasan + Perpindahan Kabor

| STy L X ionap

Penilai : Frod. D, Endrawati, M.PE

Pesurijuk !
Kepada P yang terbosml, hercdah wnds ced (v) pada kolom penliaies yang seausd
Keieranpaes © 1z beran “tidak valid™

1 : herartl “kumany vl

3 : beranti “eubup valid”

4 - bafantl “vald™

5 berari “songui valid”

& Keluyakhan kebenghapan belxar v
R R R

M Aspek yang dissnxs i 5;’”;““":’
Foiral

| Tiap bagian duput didentiibasi dengan jelas v

| & denln dun ukurun hurud yung sesual L
Hlaliass
= Kebenomn ists bahssa ™

r B h. Kemsderhanman sirukiur ]
©_ Kepclasn piunpd dan swdannys W
i Sifal kovmikatil habass vang digunaken o
Il
n K denpan Komp | Dimsaar (KD W
b, Forsemain e pam sileies pombejaren =

3 ¢, Krilnsee pomishamn indikstor dalam tjuss P

pembedajuran

L Blesesunian dengan meske| pembeiajann E
. Meiodo pembel guran o
. Modin pembeinjaran

Kesimpalan pesilnios secsrn wmwm - | limghari salnh sstw yang sesoni §
Rencans pelaknanaen pembelsjaran in |

I, Belum dupat digumake, nssh fiakcan b

{2 Dapee digunsian desgan revisi

¥ Dapat digunaknh 1apa revis

Bolohon fepaci Thu uniuk memuiiskan fatirbutir revisi pads kolom samn berilan o
rranilishan langsuip palas nedah renciin jelakesnam peimbe lnjoran.

i Meret 015

10 19ERD1 2001

68


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

H.5 VALIDASI LKS 11

LEMEAR VALIDAS]
LEMRAAR KEGIATAN SISWA PERTEMUAN KETUA

Mia Pelajasan LFISIEA , Toujid oy patormesll dies Sl | i
Pokok Bahesan :Pﬂ#ﬂh'lh I Su:iummllfhhﬂmw w
Kol Bemeriur | XiChemay bl E
Penilai = Prod, Dir. Indraoi, M., & Kebennmn mater yung disajikon hed
| Mg il g g ., L -
Peumjuk i
Kepada o yang techormat, berilah tanda vek (%) pacn kolom penifaion yang sesuni: i
Ketgranges - | § hormti tidak valid L Gl
2 heram| “furmng valld® & Keverkaitan dengan masalah sshari-hari IBE |
3+ beanti “cukup vulid” T Kolayuken kelenglapan belajar o |
4 : berarta “valid"
5+ horarti “yetnyas valid™ Kenimepulan penilaiun secxrn wmam - | lngheri sslah sein yang sesuui )
Lembar kegimian sisws mi :
= P ™ 1. Helum deput i gunoban, maslh memerhian konslis
No. Aspeh yang disouti T3] 4 g ‘Dapa digunsian despan revisi
Foamat T 3 Papm digunsian mnpa pevisl
& Tiap bagian dapet diidentifikni desgan julzs | v
\ ,EEHHEH.EEWMF_ W Withon kepada Tis wstub memuliskan buti-butir revisi pada kodom sarn berifs s
& e ruang lais letak o el ik Langram g s fas Leh berbiar Legialis alowa
& Bevvis by ukurait husru £ yang s o x
e, Keseminn ukuran LES dengan Bkt sina ] v
Hupirasd [
& Dukungan ihntmsi unink memperjeias w
H b. Memben dommgan secan sisal -
<. Memiliki tampilan yang jeles v
i Mudah dipaharmi .
i !
3 & Kehenumn tmn hahss [
) h. Kesessainn Tl ima dergmn singhst P
perkemnbungan aiswa
¢, Mondoriog maal aiven sk melakuke ¥
[ L
& Kewederiunan arvktor aline |

06


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1. Jadwal Pelaksaan Penelitian

H.1. Jadwal Pelaksaan Penelitian pada Kelas Eksperimen

91

No Hari, Tanggal Kegiatan Materi
1 Selasa, 17Maret 2015 Pertemuan ke-1 Pemuaian Benda

2 Kamis, 19 Maret 2015 Pertemuan ke-2 Perpindahan Kalor
3 Kamis, 26 Maret 2015 Post test -

H.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Kontrol

No Hari, Tanggal Kegiatan Materi
1 Rabu, 18 Maret 2015 Pertemuan ke-1 Pemuaian Benda
2 Jumat, 20 Maret 2015 Pertemuan ke-2 Perpindahan Kalor

3 Rabu, 25 Maret 2015 Post test -
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LAMPIRAN J. SURAT PENELITIAN
J.1. SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimanton Namor 37, Kompas Bumi Tegalliots, Jember 53131
Telepon: 0331334984, 330738, Faximile: 0331-332474
Laman: www fkip uvej.ac.id

Memar : ii"i_g ANzsa S0 23 Jan WS n

Lampiran
Perilinl + Permobonan Tein Penslitian

Wil Kepala SMA Meger 2 Tanggul
Tanggn) - Jeinber

Dalam sauges wemperole dun-data yany diperlulean ik poiyisusan akripsi, mabasisws
FEIP Umiversitns Jember di bawah ini,

Muma { Elok Faigotal Himal

NIM L 1002010201 F

Jurisan : Pendidikan Matematika dan Hnw Penpetshusy Alam
Projgrum stsdi Pendichkan Fisika

Bermnkstd mengoonken penelidan tentang “Fenerupan Madel Probdoor Sased Leaming (PHL)
Ditsertni Metnde Flerssud Biddle dulam Pembelajoran Fisika df SMA® di Sekolah yang Saodaca

i

Sehubungan dengan ol ersebur mohon Soudars berkenan memsberikan too dan seinligus

mesibertknn hantunn informesi vong diperlukannya.
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J.2 SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIRAN
SMA NEGERI 2 TANGGUL
JL Salak Momor 126 Telepon (0336344 1004 Tenggul-lember

SUHAT KETERANGAN
MNomor: 67001 35/413.29 205238482015

Yang bertancda tangan Kepaln SMA Negert 2 Tangenl dengan im menerangkan
dengan sebenarnya bahwa nmma berko

Namas Elok Faigotul Himak

NIM 1210102017

Juriesan . Pendidikan Muoternntika don U Pengetabunn Alam
Propram Stud Pemdulikan Fisika

Telah melakukan penelitinn di SMA Negen 2 Tangeul teniang * Pencrapan Model
Problem Based LearningiPBL) Diseriai Metnde Pictorial Riddle dalam
Pembelajaran Fisika di SMA® mulai tanggal 17 s0d 27 Maret 2015

Danikunn Keterangan ind dibunl dengan sebenamya uniuk digunakan. scbapaimana
mestinya.
oy Kbl 27 Maret 2015
S

. z
S o

T Dirs. B IMAM MASUM, M.Psi
NIP. 19570407 198303 1016
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LAMPIRAN K. FOTO KEGIATAN PENELITTIAN
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Foto 2. Fase Mengorganisasi siswa untuk belajar
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Fase 4a. Fase Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
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Foto 4b. Fase Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Foto 5. Fase Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
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Foto 6. Post-test kelas Eksperimen

Foto 7. Post-test kelas Kontrol
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LAMPIRAN L. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN
Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber data Metode Penelitian Hipotesis

Penerapan Adakah 1. Variabel Bebas : [1. Langkah-langkah |1. Subyek . Jenis Penelitian : Ada perbedaan yang
Model Problem perbedaan yang | Model Problem Model Problem Penelitian : Eksperimen signifikan antara
Based Learning signifikan Based Learning Based Learning e Siswa SMA hasil belajar fisika
(PBL) Dlserteu anta_ra ha}sﬂ Disertai Metode D?serta.li Mgtode Kelas X . Penentuan sampel : siswa menggunakan
Metode Pictorial belajar  fisika | p, . . pion, | Pictorial Riddle i J model problem based
Riddle dalam siswa us tef/ ranaom learning disertai
Pembelajaran menggunakan . . Perbandingan skor 2. Informan : sampling metode pictorial
Fisika di SMA model problem |2 Variabel post — test antara e Kepala riddle dengan model

based learning Terikat : kelas dengan Sekolah . Desain Penelitian : | pembelajaran yang

disertai metode - Hasil Belajar model e Guru Mata randomized post- biasa digunakan di

pictorial riddle Siswa pembelajaran yang Pelojai test only control SMA

dengan ' model - Aktivitas biasa digunakan di Fisika group design..

pembelajaran belajar SMA dengan skor .

yang biasa post — test kelas * Wali Kelas

digunakan  di . Metode

SMA?
Bagaimanakah
aktivitas belajar
siswa selama
diterapkan
model problem
based learning
disertai metode
pictorial riddle
dalam
pembelajaran
fisika di SMA?

yang menggunakan
Pembelajaran
dengan model
problem based
learning disertai
metode pictorial
riddle

3. Kepustakaan

Pengumpulan Data :

o Tes

e Wawancara
e Observasi

e Dokumentasi

. Analisis Data :
. Perbedaan hasil

belajar fisika siswa
yang Pembelajaran
dengan model
problem based
learning disertai
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metode pictorial
riddle dalam
Pembelajaran Fisika
dengan model
pembelajaran yang
biasa digunakan di
SMA dapat
dianalisis dengan uji
Independent sample
tes: pada program
SPSS 16 dengan
rumus matematis
sebagai berikut

tlL".‘-:l i

My My
|| px2epy® S
"\|| Nyt Nyp—2]INg Ny

Keterangan :

M. : nilai rata-rata
post-test pada
kelas
cksperimen

: nilai rata-rata
post-test pada
kelas kontrol

YXx2 :  jumlah

kuadrat

deviasi nilai
pada kelas
eksperimen

Ny :  jumlah

kuadrat
deviasi nilai
pada kelas

My,
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kontrol
Ny @ jumlah sampel
pada kelas
eksperimen
Ny : jumlah sampel
pada kelas
kontrol

b. Aktivitas siswa
A

Keterangan:
Po : Prosentase
keaktifan siswa
A : jumlah skor
tiap indikator
aktivitas yang
diperoleh siswa
N : jumlah skor
maksimal tiap
indicator
aktivitas siswa
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